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ABSTRAK

Ramlah Zafika. “Al- Wawu Wa Ma’aniha Fii Surati AI-Rahman” Al-Wawu dan
Maknanya dalam Surah Ar-Rahman (Suatu Analisis Bahasa). (dibimbing oleh Hamsa
dan St. Fauziah).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis, makna dan i’rab al-
Wawu yang ada dalam surah ar-Rahman, serta memberikan penjelasan terhadap Al-
Wawu dan maknanya dalam Surah Ar-Rahman.

Penelitian ini mengkaji dan mendeskripsikan tentang Al-Wawu dan Maknanya
dalam Surah Ar-Rahman, terutama mengenai jenis-jenis al-Wawu, Makna serta
i’rabnya. Penelitian ini memenggunakan pendekatan Linguistik Sintaksis, dengan
membahas tentang kaidah-kaidah nahwu. Adapun jenis penelitian ini adalah
penelitian Pustaka, dan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
kualitatif deskriptif. Metode yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah
metode studi Pustaka serta tekhik baca dan Teknik catat untuk bagian yang dianggap
bisa untuk dianalisis. Kemudian data atau informasi yang terkumpul akan diolah
berdasarkan metode penelitian kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam surah ar-Rahman yang terdiri dari
78 ayat, ada 27 ayat yang didalamnya terdapat 40 huruf wawu, diantaranya 30 Wawu
Athaf, 7 Wawu Jam’i, 2 Wawu Isti'naf, dan 1 Wawu Ibtida’. Kedudukan/i rab huruf
wawu dalam surah ar-Rahman adalah mabni. Semua huruf wawu mabni fathah,
kecuali wawu jam’i karena dia mabni sukun. Adapun makna huruf wawu dalam surah
ar-Rahman yaitu: Wawu Athaf yang memiliki bermacam makna yakni wawu yang

bermakna “tertib” (urutan) ada 20, yang bermakna “mutlak’ ada 4, bermakna “# ada
4, bermakna “Y” ada 1, dan bermakna “3SJ” ada 1. Wawu jam’i yang bermakna wawu

sebagai kata ganti yang menunjukkan jamak, wawu isti’'naf dan ibtida’ yang tidak
memiliki makna tertentu karena dia hanya bertugas untuk menyatakan permulaan
kalam atau permulaan pembahasan.

Kata Kunci: Al-Wawu dan Maknanya dalam Surah Ar-Rahman
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ABSTRACT

Ramlah Zafika. “Al-Wawu Wa Ma aniha Fii Surati AI-Rahman” Al-Wawu and its
Meaning in Surah Ar-Rahman (an analysis of Language (Ilmu Nahwu)). (supervised
by Hamsa and St. Fauziah).

This research aims to determine the types, meaning and i rab al-Wawu which
Is in surah ar-Rahman, as well as providing an explanation for Al-Wawu and its
meaning in Surah Ar-Rahman.

This research examines and describes Al-Wawu and its Meaning in Surah Ar-
Rahman, especially about types al-Wawu, Meaning and i'rab. This research uses a
Syntactic Linguistic approach, by discussing the rules of nahwu. The type of this
research is library research, and the type of data used in this research is qualitative
descriptive. The method used by researchers in this research is the library study
method as well as reading techniques and note-taking techniques for parts that are
considered suitable for analysis. Then the data or information collected will be
processed based on qualitative research methods.

The results of the research show that in surah ar-Rahman which consists of 78
verses, there are 27 verses in which there are 40 wawu letters, of which 30 Wawu
Athaf, 7 Wawu Jama'i, 2 Wawu Isti’'naf, and 1 Wawu Ibtida’. Position/i 'rab wawu
letters in surah ar-Rahman is mabni. All letters wawu mabni fatah, except Wawu
jam'i Because of mabni sukun. The meaning of the letter wawu in surah ar-Rahman
is: Wawu Athaf which has various meanings ie wawu which means "orderly" (order)
there are 20, which means "absolute" there are 4, meaning "then” there are 4,
meaning “no” there is 1, and it means “but” there is 1. Wawu jam'i which means
wawu as a pronoun indicating plural, wawu isti 'naf and wawu ibtida' which does not
have a specific meaning because it only serves to state the beginning of the kalam or
the beginning of the discussion.

Key words: Al-Wawu and its meaning in Surah Ar-Rahman
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be

< Ta L Te

< Tsa Ts te dan sa

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Dzal Dz de dan zet

D Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

B Syin Sy es dan ye

Xiv




o= Shad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dhad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik ke atas

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

S Qaf Q Qi

&l Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

B) Wau W We

4 Ha H Ha

e Hamzah ’ Apostrof

5 Ya Y Ye

Hamzah (+) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.

Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(‘).
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2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal
tunggal atau monoflog dan vocal rangkap atau diftog. VVocal tunggal bahasa Arab

yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah a A
! Kasrah i I
i Dhomma u U

Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan ya A adani
> Fathah dan wau AU adanu

Contoh :
S : Kaifa
Js» : Haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf dan
Huruf Nama Tanda Nama
|t fathah dan alif dan ya A a dan garis di atas
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kasrah dan ya

—_))

I dan garis di atas

¥ damma dan wau U u dan garis di atas
Contoh :

Gle :mata

Z.D) lrama

Jé - gila

O gay . yamiitu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah [t].

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :

i dla)

ALalal) daall

&/ﬂs/i'\

: raudah al-jannah atau raudatul jannah

: al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah

: al-hikmah




5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:
S :Rabbana

WS Najjaina

Gl ral-haqq
zadl - al-hajj

ea:' D nu‘ima
e aduwwun

Jika huruf < bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(¢2), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:
()¢ :‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
e : ‘Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf Y (alif
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
(-). Contoh:

o : al-syamsu (bukan asy- syamsu)

ai50 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
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Ay - al-falsafah
oW : al-bilddu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh:

O30a5 L ta’ ' murina
¢ sl : al-nau’
B : syai'un
5ot .

<l > Umirtu

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah.Namun bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-qur’an
Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-\afz la bi khusus al-sabab
9. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah. Contoh:

XiX



A G Dinullah 4L billah
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

PR TERRE P Hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini
huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illd rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linndsi lalladht bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tus7

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 4bi (bapak
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abii
al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nast Hamid (bukan:
Zaid, Nasr Hamid Abii)
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B. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit. = subhanahii wa ta‘ala

Saw. = sallalldhu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun

W. = Wafat tahun

QS .../...:4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahiny/ ..., ayat 4

HR = Hadis Riwayat
Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

U= =) I‘.ALA

f- =0

axla = alusade di s

L = dxha

o = 8l

& = oAl /e AT

d = e

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
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ed.

et al.

Cet.

Terj.

Vol.

No.

Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau
lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan
kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penelitian karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan kata juz.

Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah kitab suci yang Allah turunkan kepada Nabi Muhammad
SAW. dengan berbahasa arab melalui perantara malaikat Jibril a.s. untuk dijadikan
panutan bagi manusia dari kegelapan menuju cahaya kebenaran, dan sebagai petunjuk
bagi manusia menuju jalan yang lurus dan benar.*

Telah kita ketahui Al-Qur’an adalah kalamullah atau ucapannya Allah,
sedangkan ucapan Allah itu bukan ucapannya manusia yang dimana tidak ada
keraguan didalam Al-Qur’an tersebut. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-
Bagarah/2:2.

Sl i, . ey ¥ T Al
Terjemahannya:
“Kitab (al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka
yangm bertaqwa’.
Allah menjadikan al-Qur’an sebagai bahasa Arab karena bahasa Arab
merupakan bahasa terbaik yang pernah ada, sebagaimana dalam firman Allah Q.S

Yusuf/12: 2.
RHENE AR RN E

Terjemahannya:
“Sesungguhnya kami menurunkannya berupa Qur’an berbahasa Arab, agar
kamu mengerti”?

1Al-Qattan, Manna’ Khalil, Studi llmu-Z/lmu Qur’an, Bogor: PT. Pustaka Litera Antar Nusa.
2011, h.9

2Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya. (Makkah: Khadim al-Haramain asy-
Syarifain Fahd ibn Abd. Al-Aziz Al-Saud, Raja Kerajaan Saudi Arabiyah, 1992), h. 348



Berdasarkan kesepakatan ulama bahwa urutan ayat maupun surah dalam Al-
Qur’an adalah bersifat tauqifi, tidak ada tempat utuk akal atau ijtihad dalam masalah
ini. Hal ini berarti bahwa semuanya atas perintah dan petunjuk dari wahyu yang
diterima oleh Nabi dari Allah SWT. Begitu juga dengan nama-nama surah dalam al-
Qur’an, ulama berpendapat hal ini juga merupakan tauqify, namun ada sebagian yang
berpendapat penamaan surah adalah ijtihady. Setiap surah dalam al-Qur’an memiliki
nama masing-masin. Nama surah tidaklah menunjukkan kandungan surahnya,
melainkan diambil dari kata yang terdapat dalam surah tersebut dan biasanya kata ini

muncul di awal surah, seperti surah ar-Rahman yang awalannya berbunyi (:~).

Allah menurunkan al-Qur’an agar dijadikan undang-undang bagi umat manusia
dan petunjuk atas kebenaran Rasul dan penjelasan atas kenabian dan kerasulannya,
juga sebagai alasan (hujjah) yang kuat di hari kemudian bahwa al-Qur’an itu benar-
benar diturunkan dari Zat yang Maha Bijaksana lagi terpuji. Nyatalah bahwa al-
Qur’an adalah mukjizat yang abadi yang menundukkan semua generasi dan bangsa

sepanjang masa.

Al-Qur’an al-Karim adalah kitab yang oleh Rasulullah SAW. dinyatakan
sebagai ma’dubah, sebagaimana yang dikutib oleh M. Quraish Shihab dalam
kitabnya. Pernyataan ini membantu manusia untuk memperdalam pemahaman dan
penghayatan tentang Islam dan merupakan pelita bagi umat Islam dalam menghadapi

berbagai persoalan hidup.®

Didalam Al-Qur’an terdapat uslub-uslub yang mengandung mukjizat dan
susunan kata yang indah. Untuk memakami Al-Qur’an dibutuhkan penguasaan ilmu-
ilmu bahasa Arab khususnya ilmu nahwu, diantaranya tentang huruf wawu. Seperti
yang Kita ketahui bahwa ada beberapa huruf dalam bahasa Arab yang memiliki

berbagai macam fungsi dan makna yang berbeda-beda diantaranya yakni huruf wawu.

3M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbhah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol 1, (Jakarta:
Lentera Hati, Cet X,2007), h.V



Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer, digunakan oleh anggota
suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri*. Bahasa
merupakan alat komunikasi antara manusia untuk menyampaikan maksud, tujuan,
serta pikirannya. Sebagai alat komunikasi, bahasa merupakan sesuatu yang penting
dalam kehidupan manusia untuk bisa berinteraksi serta bersosialisasi terhadap
lingkungan.

Bahasa Arab adalah sebuah bahasa yang istimewa, sehingga Allah SWT.
berkenan berbicara melalui firman-Nya kepada umat manusia dengan bahasa Arab
lewat al-Qur’an al-karim, padahal al-Qur’an itu bukan hanya ditujukan kepada bangsa
Arab saja melainkan seluruh umat manusia sepanjang zaman. Munculnya al-Qur’an
dalam bahasa Arab bukan berarti Allah tidak tahu ada ribuan bahasa yang dimiliki
manusia, tapi Allah telah menetapkan bahwa hanya ada satu bahasa yang digunakan
untuk memberi petunjuk bagi seluruh umat manusia yakni bahasa Arab.

Bahasa Arab adalah bahasa paling banyak diserap dan memiliki jumlah
perbendaharaan kata yang paling banyak.> Bahasa Arab ini merupakan induk dari
semua bahasa manusia, dan juga bahasa tertua yang abadi. Bahasa Arab juga bahasa
yang kaya akan keanekaragaman kalimat yang terkandung didalamnya, hal ini
dibuktikan dengan banyaknya syair-syair, novel dan prosa.

Abdul Malik bin Habib berkata bahwa bahasa Arab adalah bahasa yang
pertama kali diturunkan kepada nabi Adam a.s. di surga, juga merupakan bahasa
klasik dalam sejarah umat manusia.oleh karena itu, bahasa suryaniah digunakan
sebagai pengganti bahasa Arab.®

Telah kita ketahui bahwa bahasa Arab adalah salah satu bahasa dan berperan

penting dalam pengajaran Al-Qur’an, juga dalam mengajarkan hadis-hadis Rasulullah

“Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai
Pustaka, 2016, h. 221

SAzan bin Noordien, Keistimewaan Bahasa Arab sebagai bahasa kitab al-Qura’n, Azan bin
Noordien.  http://azansite. ~ Wordpress.com/2008/05/22/keistimewaan-bahasa-arab-sebagi-bahasa-
kitab-al-quran.html (20 Agustus 2016)

®Irma Darwis, Skripsi Ad Dhomair Al Munfashil Wa Al Muttashil Dalam Al-Qur’an Surah As-
Sajadah (Suatu Analisis Bahasa). Institut Agama Islam Negeri Pare-Pare, 2022. H. 3



SAW. terutama hal-hal yang terkait dengan agama islam. Bahasa Arab merupakan
bahasa Al-Qur’an yang agung dan hadis-hadis nabi yang mulia, hingga menjadi
bahasa ilmu-ilmu social, politik dan ekonomi, sesuai dengan perkembangan keadaan
dan kegunaannya. Sehingga menjadi bahasa pemersatu umat islam di seluruh dunia.
Bahasa Arab ini secara resmi digunakan kurang lebih 20 negara, karena bahasa Arab
merupakan bahasa al-Qur’an dan tuntunan agama umat islam.’

Kata dalam bahasa arab terbagi menjadi tiga yaitu isim, fi’il, dan huruf. Isim
ialah kata benda atau kata kerja yang tidak disertai dengan keterangan waktu. Fi’il
adalah kata yang menunjukkan pekerjaan disertai dengan keterangan waktu. Harf
adalah kata yang tidak dapat berdiri sendiri. Sedangkan yang dimaksud dengan al-
Kalam adalah ungkapan atau kalimat yang memberikan sebuah faedah atau
menunjukkan sebuah makna yang dapat dipahami. Sebagaimana dalam kaedah
disebutkan bahwa Kalam adalah lafadz yang tersusun dari dua kalimat atau lebih, dan
memberikan sebuah faidah.®

Oleh karena itu, dasar pertama untuk mempelajari bahasa Arab adalah ilmu
Nahwu. Nahwu ialah ilmu yang membahas tentang kaidah-kaidah (pokok-pokok)
yang diambil dalam kalam Arab, untuk mengetahui hukum kalimat arab yang tidak
tersusun (seperti panggilan, membuang dan mengganti huruf). Atau ilmu yang
menunjukkan bagaimana cara menggabungkan kata benda (isim), kata kerja (fi’il)
maupun huruf (harfun) untuk membentuk kalimat yang mengandung makna serta
untuk mengetahui keadaan (i 'rab) huruf akhir dari sebuah kata.

Dalam Kitab Syarah Mukhtasar Jiddan ‘Ala Matni Al Jurumiyah, dijelaskan
bahwa ilmu nahwu adalah ilmu dengan kaidah tersebut diketahui hukum-hukum

bahasa Arab, baik dalam keadaan tersusun dari segi I’rab bina’ dan sesuatu yang

"Nurul Fauzia, Jurnal Analisis Makna Wawu dalam Surah Al-Fajr Serta Implementasinya
dalam Pembelajaran Nahwu. STAI Al-Amin Dompu 2022, h. 58
8Hasan Ibrahim, dkk, Durus fi al-Nahwi wa al-Sarfi, juz. 1, h. 29



mengikutinya berupa syarat-syarat nawasih (merupakan mubtada dan Khobar) dan
terbuangnya ‘aid.’
Nahwu merupakan bagian dari ‘ulumul ‘arabiyah yang bertujuan untuk

menjaga dari kesalahan pengucapan maupun tulisan. Kata nahwu ;< terdiri dari 3
huruf yaitu: 5 . Suku kata yang menunjukkan tujuan. Nahwu menurut

terminology berarti: tujuan, arah, sekitar, semisal, seperti, dan contoh. Sedangkan
menurut istilah ialah kaidah-kaidah yang membahas dengannya keadaan akhir kata
bahasa Arab yang dapat tersusun sebagian dengan yang lainnya dari i ’rab dan bina
dan yang mengikutinya. Ilmu nahwu adalah ilmu yang membahas tentang aturan
akhir struktur kata apakah berbentuk rafa’, nasab, jarr, atau jazam.°

Huruf adalah kata yang belum memiliki arti lengkap sebelum dihubungkan atau
dikaitkan dengan kata lain, dan huruf tidak memiliki arti yang jelas jika tidak
dikaitkan dengan kata lain dalam struktur kalimatnya. Oleh karena itu, huruf berperan
sebagai penghubung antara kata benda dengan kata kerja, atau kata kerja dengan kata
kerja. Dalam bahasa Indonesia, huruf hampir sama dengan kata bantu.

Banyak mahasiswa yang belum mengetahui dan memahami fungsi dan makna
setiap kalimat dalam bahasa, khususnya dalam bahasa Arab. Dari ketidak fahaman itu
akan menimbulkan kesalahan dalam memaknai kalimat dalam bahasa tersebut.
Padahal sebaiknya ketika kita ingin mempelajari bahasa Arab maka kita harus
memahami tiga hal penting dalam bahasa Arab, yaitu: fi’il, isim dan huruf. Dalam
bahasa Arab banyak sekali ditemukan huruf, diantaranya huruf “Wawu”, huruf Wawu
mempunyai makna dan fungsi yang berbeda-beda dan kita tidak bisa memahaminya
kecuali dalam kalimat. Jika kita tidak memahaminya dengan baik maka akan

menyebabkan kesalahan dalam pemahaman kalimat.

%A.Z Dahlan, Syara Mukhtasor Jiddan ‘Ala Matni al Jurumiyah (Semarang: Karya Thoha tt), h.
2

Ojrfan Ahmad. Tesis Al-Istisna dalam QS. Al-Bagaeah (Analisis llmu Nahwu dan llmu
Balagah). Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 2016, h. 5



Dengan demikian, timbullah minat dan keinginan serta keingintahuan untuk
melakukan penelitian tentang al-Wawu dalam QS. ar-Rahman, karena penggunaan
huruf wawu dalam QS. ar-Rahman sangat perlu diteliti baik dari segi gramatikal
maupun semantik. Akan tetapi, huruf Wawu yang menjadi pembahasan dalam
penelitian ini adalah huruf ma’na.

Adapun huruf ma’na terbagi menjadi dua macam, yaitu huruf ‘amil dan huruf
gaitu al-amil. Huruf ‘amil merupakan huruf yang dapat menentukan i rab dari suatu
kata yang dimasukinya, sedangkan huruf gairu al- ‘amil adalah huruf yang tidak
menentukan i rab dari suatu kata yang dimasukinya.

Wawu (415) merupakan salah satu huruf dari tiga puluh huruf hijaiyyah, dari segi

hijai maka huruf Wawu ada pada urutan ke dua puluh tujuh, sedangkan dari segi
abjadi huruf wawu berada pada urutan ke enam. Dalam kajian ilmu nahwu al-Wawu
memiliki posisi penting dan terdiri dalam pembahasannya, karena al-Wawu
merupakan salah satu huruf yang bisa berdiri sendiri dan memiliki banyak makna
tergantung pada kalimat yang tersusun atasnya, baik itu sebelum dan sesudahnya.
Bisa diartikan bahwa huruf wawu ini mampu menghubungkan kalimat sebelum dan
sesudahnya dengan makna yang berbeda-beda.*!

Wawu al-Qosam adalah huruf wawu yang bermakna sumpah dan termasuk
kategori huruf jar2, Wawu al-ataf adalah huruf wawu yang terletak di antara ma ‘tuf
dan ma tuf ‘alaihi*3. Wawu hal adalah huruf wawu yang terletak setelah sahibul hal
dan juga bisa terletak pada jumlatul ismiyyah dan jumlatul fi’liyyah. Wawu isti’naf
adalah huruf wawu yang terletak diawal kalimat sempurna secara tersendiri. Wawu
maf’ul ma’ah adalah wawu yang membahas isim setelahnya.

Dan masih banyak lagi kajian al-wawu yang sangat menarik untuk dilakukan

pengkajian terhadapnya, sehingga dengan harapan dan ketertarikan itulah peneliti

1 Abdul Wahid. Al-Wawu dalam QS Yasin (Suatu Analisis Gramatikal dan Semantik) 2017.
PhD Thesis. Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, h. 10

12 Tahir Yusuf al-Khatib, Mu'jam Mufassal fi al-I'rab, h. 470

BMustafa al-Galayaini, Jami'u al-Durus, Juz 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-'limiyyah,2012), h. 245



melakukan penelitian yang berjudul “Al-Wawu dan Maknanya dalam Surah Ar-

Rahman (Suatu Analisis Bahasa)”. (%53 k2 a0h3) a5 532 3 Gslaas 3is))

B. Rumusan Masalah
Adapun pendefinisian masalah yang didasarkan pada latar belakang tersebut

diatas adalah:
1. Apasaja jenis-jenis huruf Wawu dalam QS Ar-Rahman?
2. Bagaimana bentuk i’rab huruf Wawu dalam QS Ar-Rahman?

3. Bagaimana makna huruf Wawu dalam QS Ar-Rahman?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini , yaitu:

1. Untuk mengetahui jenis-jenis huruf Wawu dalam QS Ar-Rahman
2. Untuk mengetahui bentuk i’rab huruf Wawu dalam QS Ar-Rahman

3. Untuk mengetahui makna huruf Wawu dalam QS Ar-Rahman

D. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman
mahasiswa khususnya mahasiswa jurusan bahasa dan sastra Arab mengenai huruf
Wawu dan maknanya yang terdapat dalam Al-Qur’an surah ar-Rahman, dan juga
sebagai referensi perpustakaan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN
Parepare.

b. Kegunaan Praktis

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, akan
tetapi peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi
peneliti selanjutnya, serta diharap dapat memberikan manfaat dan memudahkan
mahasiswa IAIN Parepare khususnya Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN
Parepare dalam memahami dan membedakan huruf Wawu serta maknanya yang

terdapat dalam al-Qur’an.



1) Bagi mahasiswa
Diharapkan hasil penelitian ini menambah referensi bagi teman-
teman khususnya bagi mahasiswa bahasa dan Sastra Arab atau bagi para
peneliti yang tertarik untuk mengajarkan bahasa Arab, serta diharapkan
bisa menjadi salah satu sumber informasi yang akurat sesuai pedoman
penulisan Skripsi IAIN Parepare.
2) Bagi Masyarakat
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber informasi
bagi masyarakat yang ingin mengetahui tentang huruf Wawu dan
maknanya dalam QS ar-Rahman.
3) Bagi Peneliti
Diharapkan hasil dari penelitian ini menjadi sumber wawasan bagi
peneliti dalam mengetahui huruf Wawu dan maknanya dalam QS ar-
Rahman, serta menjadi salah satu syarat untuk bisa meraih gelar sarjana
di IAIN Parepare.
E. Definisi Istilah
a. Huruf Wawu
Huruf wawu merupakan salah satu dari tiga huruf alfabet, karena wawu
merupakan salah satu huruf yang dapat berdiri sendiri dan memiliki banyak arti
sesuai dengan kalimat urutannya, baik dari huruf sebelum maupun sesudahnya.'*
Wawu merupakan salah satu dari huruf vokal yang berbunyi “U” atau
dammah. Wawu itu maknanya ada lima kemungkinan, yaitu: (;}haﬂ Gis) 3
artinya dan, .= 3§ artinya demi (untuk sumpah), J&I 3 artinya sedang dan
padahal, «2l) 315 artinya bersama, & 455 artinya tidak sedikit. Sedangkan al-Wawu

yang tidak memiliki makna khusus yakni diantaranya Wawu al-Ibtidaiyyah ( 3%

14Jamaluddin bin hisyam al-anshori, Mugnil Adhib, Qum: Markash Mudiriyah Al hauzah Al
ilmiyah, 1437 H/ 2015 M, h. 340



sy, Wawu al-Isti ‘nafiyyah (Y1 35), Wawu Zaidah (3530 3)5), Wawu al-
Dhamir (=2l 35), dan lainnya.

Disebutkan dalam mu jam huruful ma’aani fii Qur’anil karim bahwa huruf
wawu terbagi menjadi tujuh bagian, yaitu: wawu ‘athaf (934.0\ 3%9), wawu isti'naf
(SLxny 315), wawu hal (JE §5), wawu gosam (w=a) $13), wawu ma iyah (=3 35),
wawu i 'tirad (L2 7Y 3)3), dan wawu taukidiyah (05331 315)°,

b. Makna

Makna dapat diartikan sebagai semantik. Verhaar mengemukakan bahwa
semantik merupakan cabang dari ilmu linguistik yang meneliti arti atau makna.
Dengan kata lain, semantik menjadikan makna sebagai objek penelitian ataupun
kajiannyal®. Semantik ditemukan dalam tiga tingkatan bahasa, yaitu fonologi,
morfologi, sintaksis dan leksikon. Morfologi dan sintaksis adalah dua jenis tata
bahasa. Sedangkan fonologi adalah ilmu yang mempelajari bunyi bahasa tertentu
berdasarkan fungsinya untuk membedakan makna leksikal dalam bahasa

tersebut.’

c. Surah Ar-Rahman

Surah ar-Rahman termasuk dalam surah istimewa dalam Al-Qur’an.
Manfaat membaca surah ar-Rahman setiap hari bisa dibilang tidak terhitung
jumlahnya, membaca surah ar-Rahman dapat memberi kedamaian batin serta

membantu menemukan solusi untuk masalah kehidupan sehari-hari.

Dalam surah ar-Rahman, Allah kemudian menggambarkan ciptaan-Nya
yang indah, serta nikmat-Nya yang ia limpahkan kepada manusia. Selain itu,

sebagian panjang surah berbicara mengenai deskripsi “Jannah” ataupun surga.

BMuhammad Hasan Syarif, mu jam huruful ma’aani fii Qur’anil karim (penerbit: yayasan Al-

Resala, 1996), h. 1145

385

16\/erhaar. 1999. Asas-Asas Linguistik Umum (Yogyakarta: Gajah Mada University Press), h.

7Abdul Cher, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2009), h. 2
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Surah Ar Rahman ini juga dikenal dengan kalimat yang kemudian disebut secara
berulang-ulang yaitu “Maka keajaiban Tuhanmu yang mana yang kemudian akan
kamu dustakan”. Kalimat ini disebut sebanyak 31 kali dalam surah ini. Oleh
sebab itu, dalam surah ini mengajarkan seorang muslim untuk selalu berdoa

kepada Allah SWT dan selalu bersyukur atas nikmat yang telah Allah berikan.

. Tinjauan Penelitian Relevan
1. Penelitian berupa Skripsi yang disusun oleh Arwin Aziz dari Universitas

Islam Negeri Alauddin Makassar tahun 2019 tentang “Kata-Kata Yang Berulang
dalam Surah ar-Rahman (Struktur dan Maknanya dari Perspektif Tata Bahasa
Arab)”.

Penelitian tersebut membahas masalah gramatikal, khususnya pengulangan
dalam Al-Qur’an, yaitu kata-kata yang diulang dalam surah ar-Rahman dengan
menggunakan metode penelitian ilmiah yang meliputi metode pelaksanaan
penelitian, pendekatan penelitian, metode pengumpulan data, metode
pengorganisasian dan analisis data, metode standar dan metode induktif.
Persamaan penelitian Arwin Aziz dengan penelitian ini adalah sama-sama
mengkaji dalam Al-Qur’an surah ar-Rahman. Letak perbedaannya disisi
pembahasan yakni pada penelitian Arwin Aziz membahas mengenai masalah
gramatikan dan kata-kata yang diulang dalam surah ar-Rahman, sedangkan pada
penelitian ini membahas tentang huruf Wawu dan maknanya dalam surah ar-
Rahman.

2. Penelitian berupa Skripsi yang disusun oleh Mujiono dari Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya tahun 2009 tentang “Makna Huruf Wawu Dalam
QS Yusuf™.

Penelitian tersebut membahas dan mengkaji makna huruf Wawu dalam
QS Yusuf. Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas dan
mengkaji tentang huruf Wawu. Letak perbedaannya adalah penelitian yang

disusun oleh Mujiono hanya sebatas membahas tentang makna huruf Wawu
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dalam QS Yusuf, sedangkan penelitian ini tidak hanya membahas tentang makna
huruf Wawu tapi juga tentang jenis-jenis dan bentuk i’rabnya dalam QS Ar-
Rahman.

3. Penelitian berupa Skripsi yang disusun oleh Ira Aniati, Siti Sumaiah dari
Institut Agama Islam Negeri Padang Sidampuan tahun 2021 tentang
“Menganalisis Huruf Wawu dalam Surah Al-Waqi’ah dan Bagaimana
Strateginya dalam Pengajaran Bahasa Arab”.

Penelitian tersebut membahas dan mengkaji tentang jenis-jenis Wawu yang
ada dalam surah Al-Wagqi’ah dan strategi pengajarannya, jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian pustaka. Persamaannya dengan penelitian ini adalah
sama-sama membahas dan mengkaji tentang huruf Wawu. Letak perbedanannya
adalah penelitian yang disusun oleh Ira Aniati, Siti Sumaiah hanya membahas
jenis-jenis wawu Yyang terdapat dalam surah Al-Waqi’ah dan strategi
pengajarannya, sedangkan penelitian ini membahas tentang jenis-jenis dan

makna huruf Wawu dalam surah Ar-Rahman serta bentuk i ‘rabnya.

. Landasan Teori
a. Nahwu

IImu nahwu adalah salah satu cabang ilmu yang harus diutamakan
dalam mempelajari bahasa Arab. Karena dalam kajian ilmu nahwu membahas
mengenai tata bahasa Arab yang paling mendasar yang diperlukandalam
dalam memahami kalimat-kalimat berbahasa Arab dimana terkadang terdapat
pemahaman yang berbeda-beda karena kurangnya pemahaman tentang
kaidah-kaidah yang ada di dalamnya.

Imam Suyuthi berkata; “Semua ulama’ sepakat bahwasanya ilmu nahwu
sangat dibutuhkan untuk semua fan dari seluruh fan keilmuan bahkan tafsir
dan hadist, karena tidak diperkenankan bagi seseorang untuk berbicara tentang
apa yang ada dalam kitab Allah sehingga dirinya mahir dalam gramatika

Arab, karena Al-Qur’an adalah kitab yang berbahasa Arab dan tidak akan bisa
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difahami maksud-maksud yang terkandung didalamnya kecuali dirinya mahir
tentang kaidah-kaidah bahasa Arab, begitu juga dengan ilmu hadist”.8

Nahwu adalah ilmu untuk memahami kalimat Arab yang tunggal dan
tersusun. Ilmu nahwu mengkaji tata bahasa yang mendasari terbentuknya
susunan kalimat dalam bahasa Arab, juga mempelajari bagaimana perubahan
bunyi akhir sebuah kalimat dibunykan dan bagaimana posisi kalimat dalam
suatu jumlah.

Orientasi materi nahwu sangat banyak. Namun pada kesimpulannya,
dalam belajar ilmu nahwu hal paling dasar yang bis akita pahami adalah
bagaimana bisa mengenal isim, fi’il dan huruf, serta gabungan yang terangkai
dari ketiganya.
lImu Ma ani

IImu ma’ani memiliki dua kata yaitu ilmu dan ma’ani. llmu artinya
pengetahuan, sedangkan ma’ani yaitu jamak dari kata ma’na yang secara
bahasa yaitu maksud, arti atau makna.®

llmu ma’ani adalah ilmu yang mempelajari bagaimana menyampaikan
kalam Arab sesuai dengan situasi dan kondisi. Menyatakan makna yang
tersimpan yang menjadi tujuan pembicaraan mutakallim (penutur) dengan
rangkaian kata yang mencakup semua makna yang akan disampaikan sesuai
dengan situasi dan kondisi yang ada.

Ilmu ini merupakan salah satu dari tiga bidang kajian Balaghah. ilmu ini
berfungsi sebagai alat untuk menafsirkan al-Qur’an, dengan ilmu ma ani
dapat ditetapkan maksud atau tafsir dari suatu ayat. Di satu sisi, Islam
memberi kebebasan dan peluang besar dalam berfikir tentang ayat-ayat
Allah, baik yang termaktub dalam kitab suci maupun ayat-ayat yang tidak

termaktub. Dan di sisi lain, Islam mengancam dan mengutuk orang yang

187aini Dahlan, Syarah S Sayyid Zaini Dahlan (Libanon. Dar Kutub llmiyah.2007), h. 50
Y usetyowati, et.al, Hubungan Antara llmu dan Bahasa, Jurnal Vol, 8 (1 april 2022), h. 46
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menafsirkan al-Qur’an yang semata-mata menggunakan pikiran tanpa
didukung oleh ilmu.

Ilmu ma 'ani merupakan ilmu tentang cara memberikan pemahaman atau
ilmu yang mengajarkan cara menyampaikan pesan yang mudah dipahami dan
sesuai dengan suatu kondisi. llmu ma 'ani juga merupakan ilmu yang menjaga
jangan sampai mutakallim (penutur) itu salah di dalam menerangkan makna
yang diluar makna yang dikehendaki.

c. Huruf
Huruf adalah salah satu dari tiga pembagian al-Kalam yakni isim, fi’il,
dan harf. Isim adalah kata benda atau kata kerja yang tidak disertai dengan
keterangan waktu. Fi’il adalah kata yang menunjukkan pekerjaan disertai
dengan keterangan waktu. Sedangkan harf adalah kata yang tidak dapat
berdiri sendiri.?°
Fuad Ni’'mah mengatakan bahwa huruf merupakan kata yang tidak
bermakna kecuali jika bersama dengan kata lain?. Huruf yaitu kalimat yang
menunjukkan makna apabila digabungkan dengan kalimat lainnya (tidak bisa
berdiri sendiri). Sehingga dapat dikatakan bahwa huruf adalah kata yang
menunjukkan kepada suatu arti yang belum jelas maksudnya, kecuali

dirangkaikan bersama yang lainnya.

Huruf adalah kata yang tidak memiliki arti sempurna sebelum
dihubungkan atau digabungkan dengan kata lainnya. Dengan kata lain,
huruf tidak memiliki arti yang jelas tanpa terhubung dengan kata yang lain
yang ada dalam susunan kalimat. Oleh sebab itu, huruf berfungsi sebagai
penghubung kata benda dengan kata kerja, ataupun kata kerja dengan kata

kerja. Dalam bahasa Indonesia, huruf hampir sama dengan kata bantu.

20Syamsul Ma’arif, Nahwu Kilat, (Bandung: CV. Nuansa Aulia, 2016), h. 17
ZLAbu Ahmad al-Mutarjim, Terjemah Mulakhos; Terjemah Kitab Mulakhos Qowaid al-Lughah
al- ‘Arabiyah karya Fuad Ni;mah, pdf, t.d, h. 22
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Huruf dalam bahasa Arab dibagi menjadi dua, yaitu huruf mabaniy
dan huruf ma’ani.

1) Huruf mabaniy adalah huruf yang mementuk kata hingga menjadi satu
kesatuan dan tidak memiliki arti jika berdiri sendiri, seperti lafadz

huruf, kata ini terdiri dari (») (<) ().

2) Huruf ma’ani adalah huruf-huruf yang mengandung makna, dan hal itu
bisa diketahui apabila huruf ini digunakan bersamaan dengan isim dan
fi’il. Seperti huruf jar, istifham, athof dll.

Huruf ma’ani itu terbagi dua, yaitu: Amil dan Athil (ghairu amil).
Huruf Amil yaitu huruf yang memberi pengaruh terhadap baris akhir
dari suatu lafadz, atau bisa juga di artikan sebagai huruf yang
menjadikan kasus atau perubahan bunyi harokat akhir pada kalimat.
Sedangkan ‘Athil atau disebut juga ghoiru ‘amil, yaitu huruf yang tidak

memberi pengaruh terhadap baris akhir dari suatu lafadz

d. Huruf Wawu
Dalam kajian ilmu nahwu, al-Wawu memiliki posisi penting karena
al-Wawu merupakan salah satu huruf yang bisa berdiri sendiri dan
memiliki banyak makna tergantung pada kalimat yang tersusun atasnya,
baik itu sebelum ataupun sesudahnya. Bisa di artikan bahwa huruf wawu
ini_ mampu menghubungkan kalimat sebelum dan sesudahnya dengan
makna yang berbeda-beda.?

Ada beberapa makna dan fungsi huruf wawu dalam Al-Qur’an, yaitu:
a) Wawu Athaf (ciks) 315)
Athaf artinya tabi’ (lafadz yang mengikuti) yang antara ia dengan

mathbu’nya ditengan-tengahi oleh salah satu huruf athaf. Dan mat thuf

mengikuti ma 'thuf alaih dalam i’rabnya.

2\Wahid, Abdul. Al-Wawu dalam QS Yasin (suatu Analisis Gramatikal dan Semantik). PhD
Thesis. Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 2017, h. 10



Wawu Athof adalah wawu yang memiliki arti Muthlaqul Jam’i
yakni untuk menghubungkan kata sebelumnya dengan kata setelahnya

dalam satu hukum. Huruf ini bermakna (dan), contoh: :e5 X5 := (Zaid
dan Umar telah datang).?
b) Wawu Hal (J& 35)

Wawu ini menunjukkan arti keadaan atau bermakna sedang.
Disebut dengan wawu hal apabila masuk pada jumlah ismiyah maupun
fi’liyah yang didahului oleh isim yang ma’rifah, yang sekaligus menjadi

hal.?* Contoh: &b 2335 %5 ;= (Zaid telah datang sedang matahari telah
terbit).
¢) Wawu Qosam (,=21 315)

Wawu gosam adalah wawu yang menunjukkan arti sumpah dan
menjarkan pada kalimat isim yang terletak setelahnya. Adapun isim

yang dijarkan itu harus berupa isim dhomir. Contoh: 13 238 &5 (Demi
Allah! tentu benar-benar aku akan berbuat begini), .4 obdi; (Demi al-
Qur’an yang penuh hikmah), =<5 (Demi masa).
d) Wawu Zaidah (5151 315)

Yaitu huruf wawu yang berfungsi sebagai tambahan (zaaidah)
dengan kata lain huruf ini tidak memiliki arti. Contoh: &y Wi ) 2=

¢isl (Sehingga apabila mereka sampai ke surga itu sedang pintu-

15

2ZAsep Fathurrohman dan Mira Rubiawati, Analisis Makna dan Fungsi Huruf Wawu Dalam

Surah Yaasiin Serta Implikasinya Dalam Pembelajaran Nahwu. Universitas Islam Nusantara 2017, h.

13

Hidayatullah 2022, h. 15

24Suhaeni, Nahwu Analysis: Use Of Wawu In Surah Al-Kahfi. Universitas Islam Negeri Syarif
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pintunya telah terbuka). Wawu pada lafadz &5 berlaku huruf sebagai
tambahan (zaaidah) yang tidak memiliki arti.
€) Wawu Rubba (&5 313)

Yaitu wawu yang mana isim yang terletak di awal kalimat
sempurna dan setelahnya terdapat isim nakirah yang hukumnya di jar
secara lafaz, namun sesungguhnya di rafa’ karena ia mubtada’

Contoh: sty ssezy Wik A alds
f) Wawu Ma’iyyah (&=l 313)
Yaitu wawu yang memiliki makna x (bersama). Wawu ma’iyyah

adalah huruf yang terletak didepan isim sebagai penghubung untuk
menyatakan kesamaan waktu, dan isim sesudahnya mansub selamanya
karena menjadi maf’ul ma’ah. Huruf wawu ini berfungsi menashobkan
kalimat isim atau fi’il yang terletak setelahnya. Disebut wawu ma’iyyah
karena untuk menjelaskan kesamaan waktu.

Contoh: =15 7.3 <+ (Raja itu telah datang bersama tentaranya)
g) Wawu Isti’nafiyyah (&3G&2Y) 313)

Wawu Isti‘'nafiyyah adalah wawu yang jatuh setelah jumlah
ismiyah maupun fi liyyah, dan tidak terkait dengan apapun pada lafagz

sebelumnya, baik dari segi i rab maupun maknanya. Dan wawu ini juga

dinamakan wawu ibtida’iyyah (133Y) 313) disebut dengan demikian

karena ia terdapat diawal pembahasan kalam.?

ZTahir Yusuf al-Hatib, Al-Mu ’jam al-Mufassal Fii I'rab. Dar Al-Kotob Al-llmiyah 2011, h.
470

23uhaeni, Ida Kurnaeti. Nahwu Analysis: Use of Wawu in Surah Al-Kahfi. UIN Syarif
Hidayatullah 2021, h. 16
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Wawu ini terletak di depan isim, fi’il dan harf. Disebut isti’naf
karena apabila huruf tersebut dibuang dari kalam (kalimat) tidak
menyebabkan perubahan arti.

Contoh: za) s 3ias i Ll
h) Wawu Dhomir (2l 555)

Wawu dhomir atau sering juga disebut wawu al-Jam'’i adalah

wawu yang menunjukkan arti dhomir (kata ganti) untuk jama’ laki-laki

(mudzakkar).?” Wawu ini terdapat pada tiga tempat yaitu:

e Menjadi Fa’il, bila bersambung dengan kalimat fi’il yang mabni

maklum (fa’il). Contoh: w54 (3 3555 6

e Menjadi Na’ibul fa’il, bila bersamaan dengan kalimat fi’il yang

mabni majhul (maf’ul). Contoh: Ja) ¢ b3kl Jua
e Bersamaan dengan fi’il madhi yang naqis. Contoh: 15§ &slazal)
4,55 o3l o3pey
i) Wawu Alamatu Rofa’ (3 & 3i5))

Yaitu wawu yang berfungsi sebagai tanda (alamat) rofa’. Ini hanya

berada pada dua tempat yaitu:

® Jama’ Mudzakkar Salim. Contoh: o3..agl
e Asmau Sitta. Contoh: i S5
J) Wawu Ibtida’ (<1281 3)3)

Secara gramatikal huruf ibtida’ merupakan huruf yang terletak di

awal kalam, dan terletak di depan isim, fi’il, ataupun harf. Yang

2'Tahir Yusuf al-Hatib, Al-Mu ’jam al-Mufassal Fii I'rab. Dar Al-Kotob Al-llmiyah 2011, h.
471
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termasuk huruf ibtida’ yaitu 5 < ¥ bz~ « i, sebagian huruf ibtida’

termasuk huruf yang berfungsi menentukan i’rab kata sesudahnya dan
sebagian lagi tidak berfungsi dalam menentukan i’rab kata sesudahnya.
Contoh: _sissis sUE s
Wawu [Ibtida’ menurut istilah adalah wawu yang masuk pada
jumlah ismiyyah dan tidak memiliki kedudukan dalam i’rab.?®
k) Wawu Isyba’ (suzy! 55)
Wawu isyba’ adalah huruf wawu yang penempatannya setelah

dhomir rofa’, atau dhomir nashabkaf (kata ganti orang kedua).

Contoh: 8,222¢35 &gl J531 ola

28 ukman Jamaluddin, Wawu Ataf dalam al-Qur’an (Analisis Kritis Terhadap Fungsi dan
Makna Wawu Athaf Pada Penafsiran Ayat-Ayat Birr al-Walidain). Makassar 2010, h. 185-189.
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H. Kerangka Pikir
Kerangka pikir dalam penelitian ini difokuskan dengan tujuan untuk

memperoleh gambaran yang dapat menjelaskan dan dipahami dengan mudah,
terkait al-Wawu dan Maknanya dalam Al-Quran Surah Ar-Rahman. Kerangka
pikir ini menjadi alat bantu agar mudah dalam memahami maksud dan tujuan

dilakukannya penelitian ini.

AL-QUR’AN
SURAH AR-RAHMAN
HURUF WAWU

JENIS-JENIS WAWU DAN BENTUK MAKNA
HURUF WAWU I’RABNYA HURUF WAWU

[ HASIL PEMBAHASAN ]—

Gambar 1 Bagan Kerangka Pikir

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), hal ini
mengkaji dan mendeskripsikan tentang wawu dan maknanya dalam Al-Qur’an suatu
analisis bahasa, ini dikhususkan pada QS ar-Rahman. Dengan demikian wawu dan
maknanya serta bentuk i’rabnya dalam Al-Qur’an Surah ar-Rahman dikaji dengan
menggunakan analisis bahasa dari segi bentuk penulisan dan kedudukan serta

1’rabnya.
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I. Metode Penelitian
a. Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan informasi mengenai Wawu
dan maknanya dalam surah ar-Rahman. Dilihat dari segi tempat pelaksanaan
penelitian dan objek kajiannya yaitu buku-buku yang berkaitan dengan judul
penelitian, maka penelitian ini adalah penelitian pustaka (Library rescarch) karena
data yang diperoleh dalam penelitian ini bersumber dari dokumen tertulis yakni al-
Qur’an. Studi pustaka adalah serangkaian kegiatan yang berkenan dengan metode
pengumpulan data pustaka, membaca dan menatat, kegiatan telaah buku perpustakaan
serta sumber-sumber referensi umum, seperti buku-buku tentang nahwu. Serta
mengelolah bahan penelitian.

b. Pendekatan Penelitian

Secara umum penelitian diartikan sebagai suatu proses pengumpulan data dan
analisis data yang dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tijuan-tujuan
tertentu.?

Adapun penelitian yang dilakukan merupakan penelitian bahasa yang mengkaji
tentang Wawu dan maknanya dalam surah ar-Rahman suatu analisis bahasa. Maka
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Linguistik Sintaksis, dan membahas
tentang jenis dan makna wawu dalam Al-Qur’an.

c. Metode Pengumpulan Data

Berdasarkan jenis penelitian dalam skripsi ini, yaitu berupa penelitian
kepustakaan (library research), maka untuk memperoleh data, peneliti
mengumpulkan data dari sejumlah literature / referensi yang berkaitan dengan
masalah penelitian dari perpustakaan atau literature berupa maktabah yang berbentuk
digital (digital library). Dalam hal ini, peneliti mengumpulkan data dengan cara
mengutib, menyadur, dan menganalisis semua buku-buku, kitab tafsir, jurnal, maupun

dokumen yang berkaitan dengan pembahasan wawu dan maknanya dalam al-Qur’an

2Nana Syaodih Sukmadinita, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Rosda Karya,
1998), h. 5
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surah ar-Rahman, dan mempunyai reverensi dengan masalah yang dibahas, kemudian

mengulas dan menyimpulkan.

d. Jenis Data

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif
deskriptif.

e. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua buku-buku dan
dokumen yang berkaitan tentang pembahasa huruf wawu didalamnya. Sumber data
pada penelitian ini terdiri dari dua macam, yaitu:

a) Data Primer merupakan sumber utama atau data pokok yang digunakan dalam
penelitian. Adapun data primer yang dijadikan rujukan utama dalam penelitian
ini adalah al-Qur’an dikhususkan pada surah ar-Rahman.

b) Data Sekunder adalah sumber data yang bersumber dari buku-buku, hasil
penelitian, jurnal, kitab dan dokumen-dokumen lainnya yang terkait dengan
penelitian ini yang diperoleh dengan cara melakukan penelusuran buku-buku dari
perpustakaan. Seperti buku-buku, yang berbentuk digital (Digital Library) yang
terkait dengan penelitian ini yang diperoleh dengan cara melakukan penelusuran
informasi berbasis website diperpustakaan serta sumber-sumber referensi umum,
seperti buku-buku tentang nahwu.

f. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Sebelum sampai pada tahap analisis, maka harus dilakukan pengolahan data
yang terkumpul tersebut. Pengolahan data merupakan suatu proses untuk memperoleh
data ringkasan berdasarkan kelompok data mentah. Data mentah yang telah
dikumpulkan oleh peneliti tidak akan ada gunanya bila tak diolah.

Pengolahan data juga merupakan bagian yang sangat penting dalam metode
ilmiah, karena dengan pengolahan data, data tersebut dapat diberi arti dan makna
yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian.

Analisis data merupakan proses penting dalam menginterprestasi pengumpulan

data menjadi data yang bermakna untuk menjawab pertanyaan penelitian.
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Agar pembahasan ini dapat tercapai sesuai dengan maksud dan tujuan yang
diharapkan, maka data atau informasi yang terkumpul akan diolah berdasarkan
metode penelitian kualitatif, karena jenis data yang digunakan juga data kualitatif

deskriptif.
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KAJIAN TEORITIS BAHASA ARAB, ILMU NAHWU, DAN
HURUF WAWU (s -

A. Definisi Bahasa Arab

Bahasa merupakan suatu keutuhan dasar dan penting bagi manusia, karena
bahasa adalah media penyimpan ide, gagasan, dan pikiran manusia dalam bentuk
ucapan atau tulisan dengan maksud agar dapat dipahami oleh orang lain. Seiring
dengan berjalannya waktu kehidupan manusia ragam bahasa pun semakin banyak,
diantaranya bahasa arab, Indonesia, Inggris, China, Spanyol, Korea, Jepang, dan
lainnya.*

Bahasa Arab merupakan bahasa tertua di dunia. Ahli sejarah bahasa
mengatakan bahwa Nabi Adam a.s dan istrinya yakni Hawa adalah manusia yang
pertama kali menggunakan bahasa Arab. Karena mereka dicipakan di dalam surga,
dimana ada dalil yang mengatakan bahwa bahasa penduduk surga yakni bahasa Arab.
Bahasa yang dilafadzkan oleh Nabi Adam a.s Ketika pertama kali menginjakkan kaki
di permukaan bumi adalah bahasa Arab. Kemudian anak-anak Adam berkembang
biak dan melahirkan jutaan bahasa yang beragam dimuka bumi, semua itu berasal
dari bahasa Arab. jadi bahasa Arab ini merupakan induk dari segala bahasa yang ada
dimuka bumi ini.3* Wajar pula jika Al-Qur’an yang diperuntukkan untuk seluruh
umat manusia menggunakan bahasa Arab yang menjadi induk dari segala bahasa
umat manusia.

Bila dibandingkan dengan bahasa-bahasa lain, bahasa Arab ini merupakan
bahasa yang lengkap dan sempurna. Kesempurnaan dan kelengkapan itulah yang
merupakan keistmewaan baginya. Disamping keistimewaannya yang lain, bahasa

Arab mempunyai keistimewaan di bidang tata bahasa, maka banyak orang mengira

% Asna Andriani, Urgensi Pembelajaran Bahasa Arab Dalam Pendidikan Islam, 74 'ALLUM,
Vol. 03, No. 01, IAIN Tulungagung. 2015, h. 1

31Sarah Mutia Mutmainnah Baso, Bahasa Arab Bahasa Al-Qur an.Institut Agama Islam Negeri
Sorong, Papua Barat, Indonesia. 2019, h. 6
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bahwa bahasa Arab itu rumit, komplek, susah dan lain sebagainya, terutama di
kalangan pelajar dan mahasiswa. Salah satu keistimewaan bahasa Arab itu adalah
kemampuannya mengurai sesuatu dan yang susah menjadi mudah, yang belum
dimengerti dapat dimengerti, dan yang belum baik (indah) menjadi baik, dan lain
sebagainya.

Bahasa Arab merupakan bahasa internasional dan salah satu bahasa asing
yang sudah lama diterapkan dalam dunia Pendidikan di Indonesia, tidak hanya di
Lembaga Pendidikan pesantren saja, melainkan dilembaga Pendidikan umum pun
sudah diterapkan. Secara resmi bahasa Arab telah digunakan oleh kurang lebih 20
negara, karena bahasa Arab merupakan bahasa kitab suci dan tuntunan agama Islam
sedunia, maka tentu saja bahasa arab ini merupakan bahasa yang paling besar
signifikasinya bagi ratusan juta muslim di dunia, baik yang berkebangsaan arab
maupun bukan.*?

Bahasa Arab selain sebagai bahasa lisan, ia juga bahasa tulisan. Bahasa tulisan
inilah yang membangun tradisi ilmiah dikalangan umat islam. Secara histori dapat
dibuktikan melalui karya-karya fenomental ulama-ulama diberbagai bidang; di
bidang tafsir, hadist, figih, agidah dan di bidang ilmu-ilmu keislaman lainnya, yang
tertulis dalam bahasa Arab. sebab sumber-sumber asli ajaran Islam dan ilmu-ilmu
keislaman tertulis dalam bahasa Arab, maka sangatlah penting bagi umat islam
terutama kalangan ilmuan atau akademisi muslim untuk mempelajari dan memahami
serta menguasai bahasa Arab dalam pengembangan Pendidikan Islam.

Sebagai induk dari semua bahasa yang ada di dunia dan tetap digunakan
sampai saat ini, bahasa Arab ini merupakan salah satu bahasa yang paling banyak
memiliki kosa kata. Wajar pula jika bahasa Arab memiliki kosa kata dan
perbendaraan yang sangat luas dan banyak.

Diantara keistimewaan bahasa Arab yakni mampu menampung informasi

yang padat di dalam huruf-huruf yang singkat. Sebuah ungkapan yang hanya terdiri

32Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pembelajarannya (Cet. I11; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), h. 1
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dari dua atau tiga kata dalam bahasa Arab, mampu memberikan penjelasan yang
sangat luas dan mendalam. Itulah keistimewaan bahasa Arab yang tidak dimiliki
bahasa lain.

Bahasa Arab adalah bahasa semitik dalam rumpun bahasa Afro-Asiatik dan
berkerabat dengan bahasa Ibrani dan bahasa-bahasa Neo Arami yang telah
dipergunakan di Jazirah Arabia sejak berabad-abad. Bahasa Arab memiliki banyak
penutur dari pada bahasa-bahasa lain dalam rumpun bahasa Semitik. Saat ini bahasa
Arab dituturkan lebih dari 280 juta orang sebagai bahasa pertama.®

Semua orang islam di seluruh dunia tahu bahwa bahasa Arab memiliki banyak
keunggulan. Al-Qur’an kitab suci umat islam diseluruh dunia, merupakan firman
Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad, utusan terakhir Allah, untuk
memberi pedoman hidup kepada manusia. Hadist, yang merupakan kitab suci umat
islam lainnya, tertulis dalam bahasa Arab dan masih digunakan hingga saat ini. selain
itu Al-Qur’an dan Hadist pun ditulis menggunakan bahasa Arab.

Peran bahasa Arab dalam bidang agama yang sangat fenomena dan dapat
ditemukan dengan mudah adalah pelaksanaan ibadah ritual seperti adzan, igamah,
bacaan sholat, dan doa yang seringkali umat islam ucapkan setelah sholat.

Abdul Hamid bin Yahya dalam Al-Hasyimiy (1354 H) berkata: aku
mendengar Syu’bah berkata: pelajarilah bahasa Arab karena bahasa Arb itu akan
menambah (ketajaman) daya nalar. Kedudukan istimewa yang dimiliki oleh bahasa
arab diantara bahasa lain di dunia karena ia berfungsi sebagai bahasa Al-Qur’an dan
Al-Hadist serta kitab-kitab lainnya. Abdul Alim Ibrahim juga berkata bahwa bahasa
Arab merupakan bahasa orang Arab dan sekaligus juga merupakan bahasa agama
islam.3

Pembelajaran bahasa Arab bagi non Arab selama ini sangat kental dengan

pembelajaran mengenai kaidah atau tata bahasa. Kebutuhan komunikasi dan

3 Anisa Eka Oktavia, Keunggulan Bahasa Arab dalam Peranannya di Berbagai bidang,
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Sorong, 2023, h. 3

34Nucholis Madjid, Bahasa Arab dan Metode Pembelajarannya, (Cet.1, Yogyakarta:
PUSTAKA PELAJAR, 2003), hal. 07
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perkembangan teknologi pada akhirnya mengubah pendekatan pembelajaran bahasa
Arab, menjadi lebih berorientasi komunikasi. Dalam kerangka inilah pembelajaran
kaidah bahasa Arab menjadi penting, karena menekankan pada aspek komunikasi
baik lisan maupun tulisan. Untuk dapat menguasai bahasa Arab dalam pembeklajaran
bahasa Arab terdapat empat keterampilan bahasa, yaitu keterampilan menyimak
(Maharah al-Istima’), ketersmpilan belajar (Maharah al-Kalam), keterampilan
membaca (Maharah al-Qira 'ah) dan keterampilan menulis (maharah al-Kitabah).%®

Salah satu pembelajaran yang dapat membantu seseorang dalam memahami
kaidah-kaidah bahasa Arab adalah dengan mempelajari ilmu Nahwu. Kajian ilmu
Nahwu dianggap sebagai pengantar dan pondasi bagi keilmuan santri untuk
menguasai bahasa Arab. Ilmu Nahwu adalah salah satu cabang ilmu dalam Bahasa
Arab yang digunakan untuk mengetahui hukum akhir suatu kalimat atau kata. Jadi,
ilmu Nahwu merupakan kumpulan beberapa kaidah dalam bahasa Arab yang
berfungsi untuk mengetahui bentuk kata beserta keadaan-keadaannya Ketika masih
Mufrad (berjumlah satu kata) atau ketika sudah Murakkab (tersusun). Di dalam ilmu
Nahwu juga terdapat pembahasan mengenai ilmu Sharaf merupakan bagian dari ilmu
Nahwu, dimana pembelajarannya ditekankan pada pembahasa mengenai bentuk pada
suatu kata beserta keadaannya saat Mufrad.%

Dulu, bahasa Arab ini tidak mengenal adanya harakat. Masyarakat Arab
Ketika mengucapkan bahasa Arab mereka menggunakan dialek kebiasaan mereka.
Bayangkan betapa sulitnya membaca al-Qur’an tanpa harakat satu pun. Oleh karena
itulah Abu Aswad Ad-Duali menjadi sosok yang sangat penting bagi umat Muslim,

karena dialah yang menemukan kaedah tata Bahasa Arab (Nahwu).

35Abu Said, Problematika Pembelajaran Nahwu Menggunakan Kitab al-Jurmiyah Jawan Kelas
Satu Pondok Pesantren Darul Abror Watumas Purwokerto Utara (Purwokerto: IAIN Purwokerto,
2019), h. 2

36Moh. Saifullah al-Aziz Senali, Metode Pembelajaran llmu Nahwu (Surabaya: Terbit Terang,
2005), h. 19
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B. Ilmu Nahwu
Nahwu secara bahasa adalah il :;EJLJ\ yang artinya jalan dan arah.

Sedangkan menurut Ar-Razi nahwu adalah 123 (tujuan) dan dJJJaJ\ (jalan). Akan

tetapi nahwu menurut ulama Klasik adalah terbatas pada masalah-masalah yang
membahas /’rab dan Bina yaitu penentuan baris akhir sebuah kata sesuai posisi dan
kalimat. Ilmu Nahwu merupakan bagian dari kalam Arab yang mempelajari keadaan
kalimat sesuai aturan atau kaidah kebahasaan Arab. llmu Nahwu dalam kiprahnya
tetap mempertahankan urgensi 7 rab, alasannya adalah i 7ab merupakan bagian yang
tak terpisahkan dalam pembentukan kalimat bahasa Arab, dimana tanda i 7ab suatu
kalimat bahasa arab tidak akan sempurna.®’

Secara definisi ilmu Nahwu adalah ilmu yang mempelajari tentang jabatan
kata dalam kalimat dan harakat akhirnya, baik secara i’rab (berubah) atau bina’

(tetap). llmu Nahwu ini mengkaji tiga hal yakni huruf, kata dan kalimat. Adapun

yang dimaksud huruf dalam ilmu Nahwu yaitu huruf-huruf Hijaiyah yang terdiri dari !

, @ , < , & ...dan seterusnya. Sedangkan kalimat adalah ucapan yang berdiri

sendiri dan dalam bahasa Indonesia disebut dengan kata, kalimat ini terbagi menjadi
tiga yaitu: Isim (kata benda), Fi’il (kata kerja), Hurf (huruf yang memiliki makna).
Adapun jumlah merupakan kalimat dalam bahasa Indonesia.

Secara umum, ilmu Nahwu digunakan untuk menganalisis kedudukan i’rab
sebuah kalimat dalam jumlah. Secara istilah, Nahwu adalah kaidah yang didalamnya
menjelaskan bentuk bahasa Arab, baik saat berdiri sendiri maupun dalam bentuk
susunan kalimat. Untuk menuntaskan pembelajaran nahwu dan Sharaf, salah satu

kunci yang harus diperhatikan adalah pembelajarab gawaid.

37Dicky Nathig Nauri, Metode Pembelajaran Nahwu Pada Pondok Pesantren Miftahul Huda 06
Kecamatan Sumberjawa Kabupaten Lampung Barat (lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2018), h.
24
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Dikisahkan dari Abul Aswad ad-Du’ali, Ketika ia melewati seseorang yang
sedang membaca al-Qur’an, ia mendengar sang qari membaca surah At-Taubah ayat
3 dengan mengkasrahkan huruf lam pada kata rasuuluhu sehingga menjadi rasuulihu,
hal ini menyebabkan arti dari kalimat tersebut menjadi rusak dan menyesatkan.
Karena mendengar perkataan itu, Abul Aswad ad-Du’ali takut keindahan bahasa Arab
menjadi rusak dan keistimewaannya menjadi hilang, kisah ini terjadi di awal mula
daulah Islam. Kemudian hal ini disadari oleh khalifah Ali Bin Abi Thalib, sehingga ia
memperbaiki keadaan ini dengan membuat pembagian kata, bab Inna wa akhwatuha,

bentuk Idhofah (penyandaran), kalimat 7a'ajjub (kekaguman), kata tanya dan
sebagainya, kemudian Ali bin Abi Thalib berkata kepada Abul Aswad ad-Du’ali ( c,\

3291138) “ikutilah jalan ini” %%

Dari kalimat itulah ilmu kaidah bahasa Arab disebut dengan ilmu nahwu.
Sehingga Abul Aswad Ad-Du’ali menyelesaikan tugasnya dan menambah kaidah
tersebut dengan bab-bab lain sampai terkumpul bab-bab yang mencukupi.

Sebagai salah satu ilmu pokok dalam bahasa Arab, ilmu Nahwu tidak dapat
diabaikan karena tanpa ilmu nahwu, bahasa Arab akan menjadi kacau dan susunan
kalimatnya tidak teratur. Maka dari itu, dalam mempelajari bahasa Araab, peran ilmu
nahwu sangatlah penting untuk diketahui.

Setelah berkembangnya penelitian dan pengkajian tentang analisis kebahasaan
saat ini, para ulama cenderung mengubah dan memperluar devisini ilmu Nahwu,
bukan hanya pembahasan i’7ab dan bina’ bagi sebuah kata, melainkan juga
mencakup pembahasan tentang penjaringan kosa kata, pertalian interen antara

beberapa kata, penyatuan beberapa kata dalam rentetan bunyi tertentu dan hubungan

3© llmu Nahwu : Definisi, sejarah, Objek Kajian, dan Tujuan mempelajari ilmu nahwu -
imanmuslim.com Source: 2021
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antara kata-kata yang ada dalam kalimat serta komponen-komponen yang membentuk
sebuah ungkapan.®®
Dalam bahasa Arab salah satu unsur penting untuk memahami maksud dari
teks atau sebuah tulisan adalah pahamnya pembaca akan strukrut teks tersebut, baik
dari kedudukan maupun harokatnya. /’rab adalah perubahan akhir kata karena
berbagai amil yang masuk padanya, baik perubahan itu secara lafzhi ataupun taqdiri.
IImu Nahwu merupakan ilmu yang berperan penting dalam memahami segala
aspek yang menyangkut bahasa Arab terutama Al-Qur’an, Hadist-Hadist Nabi SAW.
dan kitab-kitab yang menggunakan bahasa Arab. mustahi seseorang dapat memahami
bahasa arab tanpa terlebih dahulu memahami dan menguasai ilmu Nahwu.*
[Imu Nahwu memiliki 3 ruang lingkup pembahasan yaitu: kalimat, jumlah,
dan syibhul jumlah.
a. Kalimat
Mendefinisikan kalimat dalam bahasa Arab itu tidak sama dengan
mendefinisikan kalimat dalam bahasa Indonesia. Dalam bahasa Indonesia,
kalimat adalah kumpulan dua kata atau lebih yang menunjukkan satu makna
atau tujuan. Namun dalam bahasa Arab, kalimat adalah suatu kata atau
ucapan yang menunjukkan kepada satu arti. Seperti Ali adalah sebuah kata
dalam bahasa Indonesia dan disebut satu kalimat dalam bahasa Arab.
b. Jumlah
Definisi jumlah dalam bahasa Arab merupakan rangkaian dari dua
kalimat atau lebih untuk menyampaikan suatu maksud atau tujuan.
Sedangkan dalam bahasa Indonesia, susunan beberapa kata yang tergabung
menjadi satu disebut kalimat, sedangkan dalam bahasa Arab disebut jumlah.

39Nailis Sa’adah, Problematika Pembelajaran Nahwu Bagi Tingkat Pemula Menggunakan Arab
Pegon (Yogyakarta: NurmaMedia ldea, 2019), h.17
40Ulin Nuha, Buku Lengkap Kaidah-Kaidah Nahwu (Jogjakarta: Diva Pres, 2015), h.102
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c. Syibhul Jumlah
Syibhul jumlah adalah sebuah istilah yang terdiri dari dua kata yaitu
syibhul dan jumlah. Syibhul artinya menyerupai, maka syibhul jumlah
artinya menyerupai jumlah. Syibhul jumlah terbagi menjadi dua bagian yaitu
Jar Majrur dan Zharaf Mudhaf Ilaih.

C. Huruf Wawu (313 &35)
1. Sekilas Penjelasan Tentang Huruf

Menurut pengertian bahasa, 3= (harf) berarti “huruf”’, bentuk jamaknya
adalah &1 (ahruf), yang berarti “huruf-huruf’. Menurut pengertian istilah ilmu

Nahwu, &5 (harf) berarti “kata depan”. Jamaknya &3 (huruf) yang berarti kata-kata
depan, seperti &) (sesungguhnya), = (di atas), 3 (tidak akan), dan ¥ (jangan).**

Menurut Al-Galayaini huruf itu tidak menunjukkan makna kecuali jika ia
terkait dengan kata lain, contoh: hal, fi, lam, ala, inna, dan tidak ada tanda-tanda
khusus bagi huruf yang membedakannya sebagaimana tanda-tanda yang dimiliki oleh
isim dan fiil.

Kaidahnya, huruf itu adalah lafadz yang tidak layak disertai tanda isim atau
tanda fi;il. Ada juga yang mengatakan bahwa huruf itu adalah setia kalimat yang
tidak dapat memiliki makna kecuali apabila terkait dengan kata lainnya. Bisa
dikatakan bahwa huruf ini adalah kalimat yang menunjukkan kepada suatu arti yang
belum jelas maksudnya, kecuali bersanding dengan yang lainnya.

Huruf itu semuanya mabni, seluruh kata yang huruf akhirnya tidak dapat
berubah atau katanya tetap dalam setiap keadaan. Huruf ini dibangun atas beberapa
dasar dengan melihat harakat akhirnya, yaitu: dengan sukun, dengan fathah, dengan
dammah, dan dengan kasrah. Al-Galayaini berpendapat bahwa huruf dalam bahasa

Arab terbagi menjadi dua macam, yaitu &= 2= (harf mabna) dan s &= (harf

41prof. Dr. Ahmad Thib Raya, M. A, “Bahasa Arab Elementer” (Jakarta: qaf academy, 2016), h.
55
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ma’na). Harf mabna merupakan huruf yang menjadi bangunan atau komponen dalam
pembentukan suatu kata. Sedangkan Aarf ma’na adalah huruf yang memiliki arti yang
tidak sempurna kecuali terkait dalam suatu kalimat.

Adapun harf ma’na terbagi menjadi dua macam, yaitu ‘L= = (harf al-amil)
dan w5 S5 (harf gairu al-amil). Huruf amil adalah huruf yang dapat menentukan

i’rab dari suatu kata yang dimasukinya, sedangkan huruf gairu amil adalah huruf
yang tidak menentukan i’rab dari suatu kata yang dimasukinya. Menurut pakar
bahasa Arab, huruf amil merupakan huruf yang menjadikan perubahan bunyi harakat
akhir pada suatu kalimat. Dapat kita ketahui sendiri bahwa yang dimaksud dengan
huruf amil adalah suatu huruf yang menjadikan perubahan i 7ab pada suatu isim dan
fi’il di dalam suatu kalimat yang dimasuki huruf amil.*?

Huruf berdasarkan letaknya dalam kalimat dan pengaruhnya pada kata-kata
setelahnya ini memiliki beberapa bagian yaitu:

a. Huruf yang masuk pada isim (-:&3, ‘=% u) ada beberapa bagian yaitu: Huruf jar
(3 5g#), inna dan saudara-saudaranya (&2 3 &), huruf nida’ (44 Zy2), huruf
istisna’ (s@:y) S5), wawu ma’iyyah (54 35), dan lam ibtida’ (s3s5y) &Y).

b. Huruf yang masuk pada fi’il (Juiy =% &), Adapun huruf yang masuk pada fi’i/
yaitu: huruf nasab (=3 &32), huruf jazm (54 Z42), ma dan la (¥ 5 ¢), gad (35),
sin dan saufa (232 5 G20).

c. Huruf yang bisa masuk pada /i il dan isim (Jw¥, ;&4 & 2% ) yaitu: huruf athaf
(ka1 g4, dua huruf istifham yaitu hamzah dan hal (s 3 50 peiey 65), wawu

al-hal (J& 313), dan lam gasam (.= V).

42prof. Dr. Ahmad Thib Raya, M. A, “Bahasa Arab Elementer” (Jakarta: qaf academy, 2016),
h.119
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Hukum asal huruf adalah dimabnikan, karena makna-makna yang
membutuhkan i’rab, seperti makna fa'’iliyyah, maf’uliyyah atau idafah itu tidak
terjadi di dalam huruf. Dan hukum asal memabnikan yaitu menggunakan sukun, baik
yang terjadi dalam isim, fi’il ataupun harf, karena mabni itu berat sedangkan sukun
itu ringan, dengan demikian terjadi keseimbangan (¢a ‘adul).

Lafaz yang dimabnikan itu tidak dimabnikan menggunakan harakat kecuali
ada sebabnya, seperti untuk menghindari bertemunya huruf yang mati, sedangkan
harakat yang digunakan itu ada tiga, yaitu fathah, kasrah, dan dammabh.

2. Al-Wawu dalam llmu Nahwu
Al-Wawu merupakan istilah dalam bahasa Arab yang mengacu pada huruf

“wawu” (). Wawu juga memiliki peran gramatikal dalam tata bahasa Arab, seperti

mrnjadi huruf atf (penghubung), huruf maushul (pengganti huruf alif dalam kata
sambung), huruf hal (menunjukkan keadaan), dan sebagainya sesuai dengan konteks
kalimatnya.

Wawu adalah salah satu huruf vocal yang berbunyi “U” atau dammah. Wawu

itu maknanya kemungkinan ada empat, yaitu: wks) C3= ) artinya: dan, <2 35 artinya
: demi (untuk sumpah), J& 35 artinya : sedang atau padahal,*® =4 35 artinya : bersama,
&5 45 artinya : tidak sedikit. Sedangkan al-Wawu yang tidak memiliki makna khusus
yaitu Wawu al-Ibtidaiyyah (zisy 35), Wawu al-Isti ‘nafiyyah (wtsay 35), Wawu
Zaidah (s3s55 33), Wawu al-Damir (z.2) 35), dan lainnya.

Huruf wawu ditinjau dari segi jenisnya dapat dibagi menjadi beberapa jenis.

Jika ditinjau dari segi fungsinya, maka huruf wawu itu ada yang berfungsi (L&) 313)

dan ada yang tidak berfungsi (L&) & 3is).

Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; Kamus Arab Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), h. 1531
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1) Wawu al-amilah (2Ll 33)

Berikut penjelasan mengenai huruf Wawu al-‘amil yang terbagi menjadi
dua jenis yaitu:

a) Wawu Qasam (.2 35)

Secara leksikal, qasam artinya sumpah. Sedangkan secara gramatikal huruf
gasam adalah huruf yang bertugas untuk bersumpah. Yang termasuk huruf gasam
ialah harf wawu, ba’, dan ta’. Sebagian ahli nahwu mengatakan bahwa asal huruf-
huruf gasam itu adalah ba’, sedangkan huruf wawu adalah sebagai pengganti huruf
ba’, dan huruf ta’ ini sebagai pengganti huruf wawu.**

Dari penjelasan diatas dapat kita ketahui bahwa huruf-huruf gasam adalah
ba’, wawu, dan ta’. Ba’ dan wawu bisa berada di depan isim apapun yang dapat
digunakan untuk sumpah, tidak terbatas pada lafadz jalalah saja, baik itu bersumpah

demi Allah, demi matahari, demi langit, dan sebagainya. Contoh: &igsy & ¢ “Demi
Allah aku akan bersungguh-sungguh”, 3L <25 “Demi Langit dan yang datang

pada malam hari”. Sedangkan ta’ sebagai huruf qasam yang hanya dapat berada di

depan isim khusus lafadz jalalah, contoh: ulmi & € “Demi Allah aku akan

melakukannya”.
Wawu qasam merupakan huruf yang berfungsi untuk membuat kata
sesudahnya beri’rab jar ditandai dengan harakat kasrah. Hal ini seperti yang

dijelaskan oleh Fuad Ni’mah bahwa huruf gasam itu merupakan huruf jar yang

berfungsi menjarkan kata sesudahnya, seperti &) “Demi fajar”, v&J-\ 01,41 “Demi

Al-Qur’an yang penuh hikmah”. Jika diteliti dari beberapa contoh di atas, maka

semua isim yang berada sesudah wawu gasam itu beri rab jar.

#Fitri hastuti, Skripsi Analisis Nahwu Tentang Huruf Wawu dalam Al-Qur’anul Karim (Surah
Al-Kahfi). Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 2014, h. 38
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b) Wawu Athaf (ks 35)

Secara gramatikal, athaf merupakan kata sambung yang menghubungkan
ma’tuf (kata yang berada setelah huruf athaf) dan ma’tuf ‘alaih (kata yang berada
sebelum huruf athaf) dalam ketentuan yang sama baik dari segi lafadz maupun
makna. Athaf secara istilah terbagi dua yaitu athaf bayan (athaf yang tidak
menggunakan huruf) dan athaf nasaq (athaf yang menggunakan huruf). Athaf bayan
merupakan pengikut yang lebih masyhur dari yang diikutinya, atau isim yang
mengikuti pada matbunya yang berupa isim jamid dan menyerupai sifat atau na'at di
dalam matbu’nya serta terikat oleh lafadz sebelumnya. Sedangkan athaf nasaq adalah
pengikut dengan adanya salah satu huruf athaf atau isim yang mengikuti pada
matbu’nya (lafadz yang di ikuti) dalam segi i 7abnya, yang antara keduanya terdapat
salah satu dari beberapa huruf athaf.*

Huruf athaf itu ada beberapa jenis yang memiliki makna dan fungsi masing-
masing, diantaranya:*®
1. Huruf yang berfungsi sebagai penggabung dan bermakna menunjukkan urutan

waktu antara ma’tuf dan ma’tuf alaih yaitu: 5 (wawu), & (fa) dan # (summa).
Wawu/5 bermakna “dan” dan berfungsi menggabungkan ma tuf dan ma tuf alaih
dalam hal waktu dan hukum. Fa/ bermakna dan berfungsi untuk

menggabungkan ma tuf dan matuf alaih dengan menertibkan waktu terjadinya

perbuatan dengan selang waktu yang tidak terlalu lama. Penggunaan Fa/Z

sebagai ‘adah al-‘atf dengan bentuk ketersusunan terbagi kepada tiga makna.
Pertama ketersusunan lafadz dan penyebutan, kedua ketersusunan berurutan, dan

ketiga ketersusunan sebab. %/summa bermakna dan berfungsi untuk

45Aula Nisak, Skripsi; Huruf Athaf dalam Surah Al-Isra’ (Analisis Sintaksis), Universitas
Negeri Semarang 2017, h. 20

*Ahmad Jamil Syamiy, Mu jam Huruf al-Ma aniy (Beirut: Muassasah ‘Iz al-Din, 1413 H/1992
M), h. 41-43
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menggabungkan ma tuf dan ma'tuf alaih dengan menertibkan waktu terjadinya
perbuatan dengan selang waktu agak lama atau lama.
2. Huruf yang bermakna untuk menyatakan bahwa ma tuf merupakan sebagian dan

pembatasan dari ma’tuf alaih yaitu “%”. i= memiliki empat fungsi yaitu:

sebagai adat jar, adat nasab, huruf ibtidaiy dan adat athaf. Fungsinya sebagai
adat athaf bisa untuk kata, ataupun antara kalimat sempurna. Sementara di dalam
struktur tata bahasa Arab ia tidak memiliki posisi, yang dalam i’rab, pola
lafadznya tetap dengan harakat sukun pada huruf terakhirnya.

3. i dan # merupakan huruf yang berfungsi dan bermakna untuk menentukan salah

%

satu pilihan dan penegasan. Adat athaf “3” memiliki 5 makna yaitu: pilihan,

perbolehan, keraguan setelah ada berita, kesamaran di dalam berita, dan

perincian.

4. L merupakan huruf yang berfungsi membenarkan kekeliruan untuk

membenarkan dan untuk menyatakan susulan. Ma tuf’ merupakan pernyataan
susulan untuk membenarkan kekeliruan pada ma 'tuf alaih.

5. ¥ merupakan huruf yang bermakna dan berfungsi untuk menafikan penisbahan

hukum terhadap ma 'tuf .

6. 9 merupakan huruf yang berfungsi dan bermakna membenarkan salah

anggapan. Ma tufnya merupakan pembenar adanya salah dugaan atau kekeliruan

terhadap ma 'tuf alaihnya.

Wawu sebagai huruf athaf ini memiliki beberapa keistimewaan diantara huruf
athaf lainnya. la disebut sebagai induknya huruf athaf karena darinya banyak
pembahasan mengenai huruf athaf, dan ia pula adat athaf yang paling banyak
digunakan. Huruf wawu digunakan sebagai alat athaf dengan fungsi penggabungan
mutlak, yaitu penggabungan pada i’rab dan nisbah al-hukm. Dalam hal nisbah

hukumnua, fungsi ini mencakup tiga kemungkinan ketersusunan waktu, yaitu: antara
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ma’tuf dan ma 'tuf alaih terjadi secara bersamaan pada waktu yang sama, atau antara
keduanya terjadi secara berurutan dan tetap ma tuf alaihnya terjadi lebih dahulu

kemudian ma 'tufnya, atau sebaliknya.
Wawu athaf memiliki beberapa fungsi penggabungan, diantaranya yaitu:

a. Wawu athaf ialah huruf yang berfungsi menggabungkan kata sebelum (ma 'tuf
‘alaihi) huruf wawu dan sesudahnya (ma’tuf) dalam i’rab yaitu ketika rafa’,
nasab, jar, dan jazm. Ma tuf dan ma 'tuf ‘alaihi bisa berbentuk isim, fi’il, syibhul
jumlah maupun jumlah.

b. Wawu al-Athaf merupakan Mutlaq al-Jam’i yakni penggabungan biasa.
Penggabungan yang tidak terkait dengan realitas peristiwa, antara ma tuf dan
ma’tuf ‘alaihnya bisa saja terjadi secara bersamaan, sehingga salah satu dari
keduanya bisa saling mendahului, fungsi seperti ini di maknakan “dan”.*’

C. Al-Tartib ma’a al-Ta’qib adalah penggabungan berurutan langsung. Fungsi ini
dimaknakan “lalu”, dalam hal ini dapat kita pahami bahwa antara ma tuf dan
ma’tuf ‘alaihnya terjadi secara tersusun langsung. Al-Tartib ma’a al-Tarakhi
yakni penggabungan yang berjarak waktu lama. Fungsi ini dimaknakan
“kemudian”, dalam hal ini dapat kita pahami bahwa antara ma tuf dengan ma 'tuf
‘alaihnya menunjukkan penggabungan ketersusunan dengan jarak waktu yang
cukup lama. Al-Tartib al-Awliyah yakni penggabungan dengan skala prioritas, ini
dimaksudkan bahwa antara ma tuf dan ma tuf ‘alaihnya tidak sama dalam hal
tingkatannya, dan karena itu yang lebih utama didahulukan penyebutannya meski
keduanya tidak bisa dipisahkan.*®

d. Pada penggabungan urutan waktu, wawu mengambil makna dan fungsi Fa/C jika

tidak berselang waktu lama, dan mengambil makna dan fungsi Z/summa jika

47Asriyah, skripsi; Wawu Athaf dalam Al-Qur’an (Analisis Makna dan Fungsinya), Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar 2017, h.108
48_ukman Jamaluddin, Wawu Athaf dalam Al-Qur’an (Analisis Deskriptif Terhadap Fungsi
dan Makna Wawu Athaf Pada Penafsiran Ayat-Ayat Birr Al-Walidain), UIN Alauddin Makassar 2010,
h. 185-189
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berselang waktu waktu lama. Masih dalam kaitan tentang penggabungannya,
wawu athaf terkadang mangindikasikan kepada pengertian ketidak urutan jenis
dan waktu ma 'tuf dan ma 'tuf alaihnya. Missal yang disebut lebih dahulu ma tuf
alaihnya bukan berarti mendahului yang lainnya yakni ma tufnya dalam jenis
dan waktu.
Selain penggabungannya sebagai alat athaf wawu juga memiliki
keistimewaan dibandingkan dengan huruf athaf lainnya. Diantara keistimewaan itu

antara lain: bisa bergandeng dengan bergandeng dengan "ui", bisa bergandengan
dengan "v", bergandengan dengan ".<J", bisa dipakai meng’athafkan kata kepada kata

lain yang tidak terkait dengan isis kalimat, dipakai mengikat bilangan puluhan, bisa
dipakai meng’athafkan dua kata yang sama dengan maksud dual, meng’athafkan dua
kata yang saling terkait, meng’athatkan yang khusus kepada yang umum atau
sebaliknya, meng’athafkan kata kepada sinonimnya, dan kemungkinan ma tufnya

untuk arti bersama dan berurut.

2) Wawu gairu al-amilah (L&) 52 313)
Huruf wawu gairu al-‘amilah (JL&) & 45) terbagi menjadi lima jenis,
berikut penjalasan mengenai jenis huruf wawu gairu al- ‘amilah:
a) Wawu al-Ibtida’ (s125Y) 3)3)
Wawu ibtida’ merujuk pada penggunaan huruf “wawu” (s) pada awal

kalimat untuk menyatakan permulaan atau inisiasi suatu pernyataan. Fungsinya ialah
untuk menandakan dimulainya pembicaraan atau ungkapan suatu gagasan. Wawu
ibtida’ ini seringkali diikuti oleh isim (kata benda) atau fi i/ (kata kerja) yang menjadi

inti dari kalimat tersebut. Contoh: a;idi ) &b ¢s5 “Dan datanglah siswa ke

sekolah”. Dalam contoh tersebut, >3 merupakan fi’il yang berarti “dan datanglah”
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(1%

dan “3” pada kalimat ini merupakan wawu ibtida’ yang menandakan permulaan

kalimat tersebut.
Dalam ilmu nahwu, huruf ibtida’ merupakan huruf yang terletak di

permulaan kalam untuk menyatakan permulaan suatu pernyataan atau gagasan.

Terletak di depan isim, fi’il, ataupun harf. Yang termasuk huruf ibtida’ adalah s, -,

Y, sb, s>, L, sebagian huruf ibtida’ termasuk huruf yang berfungsi menentukan

i 'rab Kata sesudahnya dan sebagian lagi tidak.

Wawu ibtida’ digunakan untuk memulai suatu kalimat atau uangkapan baru.
Ini membantu dalam memberikan arahan pada pembaca atau pendengar tetang awal
percakapan atau pemikiran baru. Wawu ibtida’ ini dapat berperan sebagai pengikat
kalimat, membantu menyambungkan suatu kalimat dengan kalimat sebelumnya atau
memberikan aliran logis antara kalimat.

Penggunaan wawu ibtida’ memberikan warna atau nuansa tertentu pada
kalimat dan memberikan petunjuk bahwa suatu gagasan atau pernyataan baru akan
dimulai. Ini merupakan salah satu aspek penting dalam memahami struktur kalimat

dalam bahasa Arab.

b) Wawu al-Isti ‘naf (SGzy) 313)

Wawu Isti’naf ini terletak pada permulaan kalimat ditengah kalam baik itu
jumlah ismiyyah maupun jumlah fi 'liyyah. Dalam ilmu nahwu, wawu isti ‘naf adalah
huruf yang tidak berfungsi dalam menentukan i’rab kata sesudahnya, dan tidak
memiliki arti tertentu. Huruf isti 'naf terletak didepan isim, fi’il, dan harf. Disebut
isti’'naf karena apabila huruf tersebut dibuang dari kalam tidak akan menyebabkan

perubahan arti.*®

49Azizah Fawwali Babati, Mu jam al-Mufassal Fi al-Nahwi al-Araby (Beirut: Dar al-Kutub
al-llmiyyah, 2004), h. 1161
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Huruf isti 'naf itu ada dua, yakni huruf wawu (33') dan huruf fa’ (;\41). Perlu

diperhatikan bahwa dalam penggunaan isti 'naf kalam (kalimat) sesudahnya tidak
berhubungan dengan kalam (kalimat) sebelumnya, kalimat sesudahnya disebut

dengan insya iyyah dan kalimat sebelumnya disebut dengan khabariyyah.

c) Wawu al-Ma’iyyah (&5l 315)
Dalam ilmu nahwu, istilah Wawu al-Ma’iyyah (x4 %3) merujuk pada
penggunaan huruf wawu () untuk menyatakan keterampilan atau pendampingan

antara dua unsur atau frasa dakam suatu kalimat. Wawu ma’iyyah secara harfiah dapat

diartikan sebagai wawu kebersamaan atau wawu yang menyertai.’® Contoh: <25

41>j5‘ J‘ (.l;ﬂ\j &3k “Siswa dan guru pergi ke perjalanan”

(1]

Dalam contoh di atas, “s” pada kalimat tersebut merupakan wawu ma'iyyah

yang menghubungkan dua unsur, yaitu 5% dan VLMJ\ untuk menunjukkan bahwa

siswa dan guru itu pergi bersama-sama ke perjalanan.

Wawu ma’iyyah adalah huruf yang terletak di depan isim sebagai
penghubung untuk menyatakan kesamaan waktu. Dan isim sesudahnya mansub
selamanya karena menjadi maful ma’ah. Wawu ma’iyyah ini tidak berfungsi
menentukan i’rab kata sesudahnya.

Penggunaan wawu ma’iyyah membantu menyatukan unsur-unsur dalam
kalimat dan menunjukkan hubungan kebersamaan atau kesatuan diantara mereka. Hal
ini menciptakan kelanjutan atau keterkaitan makna antara unsur-unsur tersebut dalam

konteks kalimat.

SOFitri Hastuti, Analisis Nahwu Tentang Huruf Wawu dalam Al-Qur’anul Karim (Surah Al-
Kahfi). Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Karim Riau 2014, h. 39
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d) Wawu al-Hal (J& 35s)
Sebelum membahas wawu hal (J& 353), terlebih dahulu akan dijelaskan

mengenai pengertian hal. Hal adalah isim untuk menerangkan keadaan fi’il atau
maf’ul bih ketika terjadi suatu perbuatan. Fa’il atau maf’ul bih yang diterangkan

keadaannya itu dinamakan sahib al-hal (J& &>\). Hal dilihat dari segi

pemakaiannya terbagi menjadi tiga, yaitu hal yang berupa mufrad, hal yang berupa
syibhul jumlah, dan hal yang berupa jumlah ismiyyah ataupun fi liyyah.>*

Hal yang berupa Mufrad harus sama-sama sahibul halnya dengan halnya,
baik dari segi mufrad, musannah dengan musannah, jama’ dengan jama’, baik
muannas maupun muzakkar. Sedangkan hal yang berupa syibhul jumlah terdiri dari
zaraf mazuf atau jar majrur. Yang terakhir hal yang terdiri baik dari jumlatul
ismiyyah maupun jumlatul fi Ziyyah.

Hal yang berupa kalimat harus mempunyai rabit (penghubung) yang
menghubungkan jumlah itu dengan sahibul halnya. Wawu merupakan salah satu dari

rabit yang menghubungkan jumlatul ismiyyah maupun jumlatul fi 'liyyah, wawu hal
bisa menempati zarfiyyah. Contoh: J,J Shalis ci@.-\ J; &aX “Kami pergi ke kampus
ketika hujan tutun”, pada contoh tersebut dapat kita ketahui bahwa huruf wawu
adalah sebagai rabit (oenghubung) yang menerangkan keadaan kata sebelumnya.?
e) Wawu zaidah (5251 313)

Wawu zaidah merupakan huruf yang tidak memiliki arti tertentu, melainkan
hanya sebagai tambahan saja. Huruf wawu zaidah baik dipergunakan atau tidak, itu

tidak akan menimbulkan perubahan arti dan i’7ab. Wawu zaidah dapat terletak di

depan isim, fi’il, dan harf, dan juga terletak sesudah illa sebagai penguat hukum.

>1Syamsul Ma’arif, Nahwu Kilat, edisi revisi (Bandung: CV. Nuansa Aulia 2016), h. 17
52Muh Said, Skripsi: Al-Wawu dan Maknanya dalam Surah At-Tubah (Suatu Analisis
Bahasa), Institut Agama Islam ParePare 2023, h.40
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3. Al-Wawu dalam Bahasa Arab
Huruf wawu merupakan huruf ke-24 dalam aksara bahasa Arab. selain itu, ia
juga termasuk huruf ma’ani yang tidak kurang dari dua belas posisi dalam struktur

tata bahasa Arab yang dapat ditempatinya, sepuluh di antaranya adalah:
a) Wawu Rubba (& 313)
Wawu rubba merupakan huruf wawu tambahan yang terletak di awal kalimat

sempurna dan setelahnya terdapat isim nakirah yang hukumnya dijar secara lafadz,

namun sesungguhnya dirafa’ karena ia mubtada’.®

Contoh: & C):‘i‘ ayb &9 AN u.;j/T J>=J\ @if j)ﬁj “terkadang malam seperti ombak
dilaut; ia memberikan geraihnya begitu lunak bagiku dengan aneka harapan sebagai

ujian atasku”. Kata JJ merupakan isim nakirah yang hukumnya dijar oleh wawu

rubba yang ada sebelumnya. Gabungan wawu rubba dan isim yang dijar setelahnya
adalah mubtada’.

Perbedaan antara wawu rubba dan wawu gasam dalam menjar isim adalah
kalau isim setelah wawu rubba adalah nakira, sementara isim yang ada setelah wawu

gasam adalah ma 'rifah.
b) Wawu Qasam (.= 313)

Qasam artinya sumpah, jadi wawu gasam berarti huruf wawu yang

menunjukkan sumpah dan dalam bahasa Indonesia artinya “demi”. Wawu gasam ini

terikat dengan fi i/ yang dijatuhkan, yaitu: W‘ “aku bersumpah”, dan selalu ada anak

kalimat (jawab) yang mengikutinya. Selain itu, wawu gasam ini menjar isim yang ada

setelahnya. Contoh ada pada Q.S. al-Asr ayat 1-2 yaitu:(v) =2 . Sui & (1) sl

53 Asriyah, skripsi; Wawu Athaf dalam Al-Qur’an (Analisis Makna dan Fungsinya),
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 2017, h. 107
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“Demi masa (1) Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian (2). Kata 3

dijar karena didahului wawu gasam, sementara kalimat 4 .4 w3y & merupakan
anak kalimat (jawaban) dari sumpah.
C)  Wawu Isti’'naf (SUxLy) 43)

Isti 'naf artinya permulaan, karena itu wawu isti 'naf adalah huruf wawu yang
terletak di awal kalimat sempurna secara tersendiri. Fungsi wawu isti ‘naf ini untuk
memisahkan kalimat sebelumnya dan kalimat setelahnya, sehingga diantara keduanya

tidak memiliki keterkaitan.>*

d) Wawu Hal (J& 35)

Hal artinya keadaan, jadi wawu hal adalah huruf wawu yang diartikan

“dalam keadaan”. Dalam tata bahasa Arab, wawu hal adalah wawu yang posisinya

dapat digantikan oleh adalah wawu yang posisinya dapat digantikan oleh “3”.
Contoh: 3=Us 43255 sl slx “Dosen itu datang dalam keadaan tertawa”, huruf wawu
pada contoh di atas bisa diganti dengan “3” sehingga bunyinya menjadi 3 (;Jx,L\ AES
Ll 135,

Wawu hal ialah wawu yang masuk dalam kalimat yang menjadi keterangan
(keadaan) seperti halnya khabar untuk mubtada’, shilah untuk maushub bisa disebut
juga sifat yang berkedudukan sebagai hal.

e) Wawu Ma’iyah (259 3)
Ma’iyah berasal dari kata ~/ bersama, sehingga wawu ma ‘iyah berarti huruf

wawu yang diartikan “bersama”. Wawu ini mestinya didahului oleh kalimat

>Ramil Badi’ Ya’qud, Mausu’ah al-Nahwi wa al-Sharf wa al-7’rab (Beirut: Dar al-1Imi li al-
Malayin, 1988), h.570
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sempurna, & atau (xS yang keduanya merupakan kata tanya (s&ixl); dan isim yang

ada setelahnya di nasab karena maf "ul ma’a.>

f)  Wawu Athof (Gb& 35)

Wawu ini memiliki arti Mutlaqul Jam’i yakni untuk menghubungkan suatu
kata sebelumnya dengan kata setelahnya dalam suatu hukum. Huruf Athof ini
bermakna “dan”. Wawu athof sering digunakan untuk menyampaikan hubungan

sebeb akibat, perbandingan, atau hubungan lainnya antara dua ide atau pernyataan.
g) Wawu Dhamir (i)l 35)

Wawu Dhamir atau yang sering disebut wawu jama'ah merupakan huruf
wawu yang berfungsi sebagai kata ganti bentuk jama’/plural laki-laki. Wawu ini
hanya mengikut kepada fi ’il, baik itu fi il madhi, mudhari’, maupun amar.

h)  WawuJam'i (=3 35)
Wawu Jam’i atau biasa juga disebut dengan Wawu Dhamiradz dzukur ( 3
J;»W) merupakan Wawu sebagai kata ganti yang menunjukkan pada bentuk jamak

kalimat mudzakkar.
i)  Wawu ‘Alamah al-Raf’i
Karena sebagai tanda rafa’, maka wawu ini hanya masuk pada isim, sebab

wawu yang masuk pada fi i/ merupakan kata ganti plural laki-laki. Bentuk isim yang

dirafa’ dengan wawu adalah {30 £& dan £.J1 2@, Contoh: s 831 “Ayahmu
sedang duduk”, huruf wawu pada kata 3334/7 adalah tanda rafa .

1) Wawu I'tiradh

> Ahmad Jamil Syami, Mu jam Huruf al-Ma’ani (Beirut: Muassasah Iz al-Din, 1413 H/1992
M), h. 82
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I'tirad secara bahasa artinya keberatan atau proses. Sementara dalam
pengertian istilah tata bahasa Arab wawu i’tiradh merupakan huruf wawu yang
terdapat pada awal kalimat sisipan sebagai pemisah antara bagian kalimat.

k) Wawu Lushuq

Lushug secara harfiyah artinya melekat, sedangkan dalam istilah tata
bahasa Arab wawu lushuq adalah huruf tambahan yang melekat pada kalimat
sempurna yang bertujuan mengikat antara dua kalimat yang sebenarnya merupakan

na’at man ut/ajektiva.>®

6 Asriyah, skripsi; Wawu Athaf dalam Al-Qur’an (Analisis Makna dan Fungsinya),
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 2017, h. 108



BAB Il
AL-QUR’AN SURAH AR-RAHMAN

A. Surah Ar-Rahman

Seorang ulama’ ahli bahasa yaitu Ibnu Faris mengatakan bahwa ar-Rahman ini
mengandung makna “kelemahlembutan, kasih sayang dan kehalusan”. Ar-Rahman
berarti Maha Pengasih atau Maha Pemurah. Kata rahman hampir selalu
berdampingan dengan rahim yang berarti maha penyayang. Ar-Rahman dan ar-
Rahim merupakan duan nama Allah yang amat dominan, karena kedua nama itulah
yang ditempatkan menyusul penyebutan nama Allah.

Surah ar-Rahman menurut penelitian beberapa pakar al-Qur’an yang dikutip
oleh Abdullah al-Zanjani dalam bukunya “Tarikh al-Qur’an” merupakan wahyu atau
surah ke-35 yang diterima Nabi., sedangkan dalam Mushaf Ustmani surah ar-Rahman
merupakan surah ke-55.%

Surah ar-Rahman adalah surah ke-55 dalam al-Qur’an, surah ini terdiri atas 78
ayat dan termasuk golongan surah-surah madaniyyah, diturunkan setelah surah ar-
Ra’du. Dinamai Ar-Rahman (yang maha pemurah) dan di ambil dari kata Ar-Rahman
yang terdapat pada ayat pertama surah ini. Ar-Rahman merupakan salah satu dari
nama-nama Allah, Sebagian besar dari surah ini menerangkan kepemurahan Allah
SWT. Kepada hamba-hamba-Nya yaitu dengan memberikan nikmat-nikmat yang
tidak terhingga baik di dunia maupun di akhirat nanti.

Penamaan surah ar-Rahman ini telah dikenal sejak zaman Nabi SAW. Nama
tersebut diambil dari awal kata surah ini, dan surah ini merupakan satu-satunya surah
yang dimulai sesudah Basmalah dengan nama/sifat Allah yakni ar-Rahman. Surah ar-
Rahman dikenal juga dengan nama “’Arus al-Qur’an” yang secara harfiyahnya
berarti Pengantin al-Qur’an. Imam al-Baihaqi meriwayatkan bahwa Nabi SAW.

Bersabda: ‘“segala sesuatu memiliki pengantinnya dan pengantinnya al-Qur’an

5’M. Quraish Shihab, Tafsir al-Qur’an al-Karim, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), h. 77
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adalah ar-Rahman”, penamaan itu karena indahnya surah ini, dan karena di dalamnya
terulang sekian kali ayat “fa biayyi ala’i Rabbikuma tukadzdziban™ dan diibaratkan
dengan aneka hiasan yang dipakai oleh pengantin.>®

Surah Ar-Rahman merupakan surah yang istimewa dan juga unik, karena
didalamnya terdapat pengulangan yang melawan tradisi dalam kaidah sastra jahili,
yakni tidak boleh mengulang kalimat yang sama hingga tiga kali, namun yang kita
ketahui dalam surah ar-Rahman pengulangan satu ayat hingga puluhan kali.*

Ar-Rahman dalam QS. Ar-Rahman yang memiliki arti Maha Pengasih yaitu
kasih sayangnya Allah kepada Makhluk-Nya baik yang beriman maupun yang tidak
beriman, Allah tidak akan pernah membeda-bedakan kasih saying yang diberikan
kepada Makhluknya.

Surah ar-Rahman kemudian memberi detail ekstensif atas berkah Allah SWT.
Salah satu tema yang kemudian paling jelas dalam surah ar-Rahman ditetapkan dalam
peryataan yang terjadi secara berulang, “Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang
kamu dustakan”. Sepanjang surah ini Allah juga mencantumkan berkah demi berkah
serta tanda demi tanda, menyebutkan berbagai cara yang melaluinya rahmat-Nya
terwujud atas umat manusia.

Dalam surah ar-Rahman, Allah berbicara mengenai cara-Nya dalam
menciptakan alam, gambaran hari penghakiman, pengalaman yang kemudian
menunggu orang-orang penghuni surga serta pengalaman orang-orang penghuni
neraka. Dintara semua tanda-tanda ini, Allah kemudian menantang umat manusia dan
jin untuk mengingkari nikmat yang telah ia berikan. Faktanya adalah apabila seorang
muslim menolak untuk percaya bahwa berkah ini berasal dari Allah, mereka juga
tidak dapat mengubah kenyataan ini.®°

8M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an Vol 13,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 491

9L ailatul Maskhuroh, Studi Pengulangan Ayat Pada Surah Ar-Rahman (Telaah Tafsir Al-
Misbah). Dosen Sekolah Tinggi llmu Tarbiyah Urwatul Wutsqo 2018, h. 73

80y ufi Cantika, https://www.gramedia.com/literasi/keutamaan-surat-ar-rahman/
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Oleh sebab itu, dalam surah ini mengajarkan seorang muslim untuk selalu
berdoa kepada Allah SWT. dan selalu bersyukur atas nikmat yang telah Allah
berikan.

Ayat demi ayat dalam surah ini memberitahukan tentang sifat ar-Rahman itu
merata dalam seluruh alam. Agar manusia merasakan sifat Allah ar-Rahman itu
dengan mengambil inti dari sifat itu sendiri menerapkan dalam kehidupan Kita,
memasukkan pula dalam diri kita sekuat tenaga agar kita terhindar dari sifat benci,
sombong, merasa diri telah benar, padahal kita hanyalah makhluk lemah makhluk
biasa yang tidak ada daya dan upaya selain dengan ridho Allah.

Munasabah ayat demi ayat dalam surah ar-Rahman dapat dilihat dari ayat
pertama sampai terakhir yang terus berhubungan. Ayat 1 sampai 12 Allah
menerangkan Dia-lah ar-Rahman yang maha pengasih kepada seluruh makhluk-Nya
yang telah memberikan petunjuk berupa al-Qur’an agar manusia mendapatkan
kebahagiaan dunia akhirat, kemudian menciptakan manusia dengan sempurna dan
mengajarkan segala hal sebagai bekal hidup, juga menciptakan matahari dan bulan
yang beredar pada porosnya, bintang, pohon-pohon, langit sebagai naungan
kehidupan, bumi sebagai pijakan manusia hidup di atasnya, diberi buah-buahan
supaya manusia bisa menikmatinya, dan juga keharuman bunga yang dapat
menentramkan jiwa. Di samping itu Allah juga memberi neraca supaya manusia
dapat saling berbuat adil terhadap sesame.®*

Kemudian pada ayat 14 dan 15 menerangkan tentang penciptaan manusia dan
jin, ayat 17 sampai 24 menjelaskan diterbitkannya matahari dari arah timur dan
terbenam dari arah barat, lalu diciptakannya dua air yakni air asin dan air tawar juga
diberitakan bahwa dalam dua air tersebut terdapat mutiara dan marjan, dan
digjarkannya manusia untuk membuat perahu dan berlayar supaya dapat
menggunakan nikmat yang telah Allah beri dengan sebaik-baiknya, baik yang di darat
maupun di air. Setelah Allah memberikan nikmat-nikmat yang begitu besar, dalam

61 atifah Choirun Nisa, Skripsi; Penafsiran Surah Ar-Rahman (Analisis Terhadap
Pengulangan Ayat dalam QS. Ar-Rahman), Institut Agama Islam Negeri Walisongo 2007, h. 118-119
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ayat 26 sampai 33 Allah mengingatkan bahwa segala sesuatu akan rusak dan binasa
kecuali Yang Maha Kekal yang setiap saat selalu dimintai yang ada di langit dan di
bumi, dan Dia selalu dalam kesibukan. Allah selalu memperhatikan makhluk-Nya
sehingga Allah melarang manusia dan jin berlaku sombong dengan adanya tantangan
berupa kesanggupan menembus seluruh penjuru langit dan bumi yang pada
kenyataannya tidak akan pernah mampu manusia ataupun jin melakukannya. Ayat 35
sampai 45 menerangkan keadaan akan datangnya hari kiamat dengan gambaran langit
berubah warna menjadi merah seperti mawar dan orang yang ingkar akan nikmat
Allah menerima hukuman yang disebutkan dalam ayat-ayat tersebut. Ayat 46 sampai
78 menerangkan balasan bagi mereka yang taat dan selalu bersyukur kepada Allah
berupa syurga yang di dalamnya terdapat mata air yang mengalir, buah-buahan yang
berpasangan, juga bidadari perawan dan lainnya seperti yang disebutkan dalam surah
ini.

Jadi isi dari seluruh surah ini memperingatkan kita akan arti hidup dan
hubungan suasana yang mesra dengan Ilahi yang menciptakan kita, dengan izin-Nya
kita hidup di dunia, dan kepada-Nya kita kembali.

Dalam Q.S ar-Rahman selain memberi hadiah kepada manusia, Allah juga
memberikan ganjaran bagi manusia yang tidak patuh akan perintah yang diberikan
oleh Allah, Allah juga mengatakan akan memberikan balasan terhadap perbuatan
yang telah dilakukan oleh manusia semasa hidupnya. Selain memberikan balasan,
Allah juga akam meminta pertanggung jawaban kepada manusia atas apa-apa yang
telah dilakukannya, jika manusia berbuat kesalahan sekecil apapun akan
mendapatkan balasan dari Allah begitupun sebaliknya. Salah satu bentuk ganjatan
Allah dalam Q.S ar-Rahman yaitu Allah akam memberikan balasan berupa nyala api
dan cairan tembaga kepada manusia yang tidak patuh akan perintah-Nya.

Secara umum surah ar-Rahman menggambarkan nikmat Allah yang diberikan
kepada hambanya, namun akan terjadi sebuah pertanyaan apakah dianggap suatu
nikmat mengenai pernyataan Allah pada ayat 35 yang menegaskan bahwa mereka

yang durhaka baik jin maupun manusia, akan disambar oleh lidah api dan di azab
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dengan hancuran tembaga yang mendidih dan panas meskipun mereka tak dapat
menyelamatkan diri. Memang benar ayat tersebuat tidak membicarakan nikmat
Tuhan, melainkan memberi peringatan kepada umat manusia agar mereka tidak
terjerumus ke dalam neraka yang amat menakutkan itu.

Pakar tafsir berpendapat bahwa tema utama dalam surah ini adalah
pembuktian tentang keagungan kuasa Allah, kesenpurnaan pengaturan-Nya, serta
keluasan rahmat-Nya. Itu semua dapat dilihat melalui keluasan ilmu-Nya dan
keserasian serta keindahan ciptaan-Nya yang dikemukakan dalam surah ini dengan
jalan mengingatkan hal-hal tersebut kepada manusia dan jin. Dengan demikian tujuan
utama surah ini adalah menetapkan bahwa Allah SWT. menyandang sifat rahmat
yang tercurah kepada semua tanpa terkecuali, itu dikemukakan guna mengantar
makhluk meraih nikmat-Nya dan menghindari siksa-Nya.5?

Melalui surah ini Allah seolah memberi signal kepada manusia akan sifat
yang pelupa dan kufur nikamat. Sehingga hal tersebut mampu membuat manusia
bertafakkur atas segala nikmat Allah yang begitu besar yang sering dilupakan ketika
ayat demi ayat dalam surah ar-Rahman dibaca.®® Dalam surah inipun Allah
memberikan signal kepada manusia agar selalu berfikir akan segala ciptaan Allah dan
segala nikmat Allah. Sehingga manusia dapat berfikir dengan sadar dan merenungi
hingga pada akhirnya sampai pada kebenaran yang menjadikan mereka takut kepada
Allah, dan mereka melaksanakan apa yang telah menjadi kewajiban dan menjauhi
segala larangan.

Awalan dan dan akhiran dari surah ini sangat berhubungan dengan hikmah
yang terdapat dalam surah ar-Rahman, karena kata ar-Rahman yang bermakna Maha
pengasih telah memberikan nikmat yang luar biasa besarnya kepada seluruh
makhluk-Nya tanpa ada pilih kasih terhadap mereka yang tidak beriman kepada-Nya.

Hikmah yang terdapat dalam surah ar-Rahman yaitu:

2M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an Vol 13,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 492

8Ulya Ali Ubaid. Sabar Dan Syukur Gerbang Kebahagiaan Dunia Akhirat (Jakarta:
AMZAH, 2012), h. 171
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Terkait dengan sifat ar-Rahman, semua manusia dan jin baik yang beriman
maupun tidak, akan mendapatkan nikmat yang telah disebutkan dalam surah ini.
Dengan diawali ayat yang berbunyi “Ar-Rahman” menunjukkan arti menyeluruh,
dengan pengertian bahwa ar-Rahman adalah Maha Pengasih bagi semua
makhluk-Nya, dan akhir dari surah ini berbunyi “Tabarakasmu rabbika dzil
jalali wal ikram”. Allah merupakan sumber anugerah duniawi dan ukhrowi, Dia-
lah Dzat yang mempunyai keagungan dan kemuliaan yang mencurahkan rahmat
kepada seluruh makhluknbaik manusia ataupun jin, mukmin ataupun Kkafir.
Kemudian keterpaduan antara awal dan akhir dari surah ini sama-sama
merupakan sifat Allah dalam al-Asma al-Husna adalah bahwa manusia dalam
melakukan segala aspek kehidupannya harus berorientasi kepada ar-Rahman al-
Jalal wal Ilkram, vyakni apabila manusia mampu bersyukur dan bisa
mempergunakan nikmat yang Allah berikan dengan penuh kasih dan selalu
mengingat bahwa Allah Maha Agung yang bisa memberi apapun termasuk
neraka dan surga. Apapun yang dilakukan manusia, apabila diawali dengan niat
yang baik dan dilakukan juga dengan baik, Insya Allah hasil akhirnyapun akan
baik, dan begitupun sebaliknya.

Barang siapa yang dapat mensyukuri nikmat yang Allah berikan, maka baginya
pantas mendapatkan surga yang di dalamnya terdapat dua buah mata air yang
mengalir, terdapat juga segala buah-buahan, juga ada bidadari-bidadari yang
setiap saat menemani yang mana bidadari itu belum pernah disentuh baik oleh
manusia ataupun jin, dan mereka bagaikan Mutiara dan marjan. Dan balasan
setimbal yang semikian itu tidak akan pernah ada bandingannya.

Sedangkan barang siapa yang tidak mensyukuri apa yang telah diberikan Allah
atau kufur atas nikmat-Nya, maka baginya disediakan neraka Jahannam yang di
dalamnya dikelilingi air yang mendidih dan memuncak panasnya. Dan kelak
mereka termasuk dalam golongan ini memiliki tanda-tanda yakni wajah yang

suram, mata yang layu, cara jalan yang aneh, dan lain sebagainya.
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Ada juga hikmah yang terkandung dibalik ayat yang berulang dalam surah ar-

Rahman (26458 L&) N Lsu) adalah agar manusia dan jin selalu bersyukur atas apa

yang telah Allah berikan. Ketika Allah telah mengajarkan kepada manusia dengan
bayan, dan menyebutkan berbagai macam nikmat, maka pengulangan ayat itu sendiri
berfungsi sebagai ta’kid, tagrir, tanbih, dan tadzkir bagi manusia dan jin. Karena
manusia merupakan makhluk yang diciptakan dari empat unsur (air, api, tanah, dan
udara). Oleh karena itu digunakan ushlub yang berupa pertanyaan itu agar manusia

tidak lalai dan sombong atas nikmat yang telah Allah limpahkan pada mereka.

B. Kandungan Surah Ar-Rahman
Dalam Al-Qur’an terjemahan dari Departemen Agama Republik Indonesia,

ada beberapa pokok-pokok kandungan yang terdapat dalam surah ar-Rahman yaitu
sebagai berikut:
1. Keimanan
Manusia dapat berbicara atas pembelajaran dari Allah, tumbuh-tumbuhan
dan pepohonan yang selalu tunduk kepada Allah, segala yang ada di alam
semesta akan hancur kecuali Allah, Allah selalu dalam kesibukan, seluruh alam
adalah bentuk nikmat yang Allah berikan kepada manusia, manusia diciptakan
dari tanah dan jin diciptakan dari api.
2. Hukum-Hukum
Hukum-hukum yang dimaksud disini adalah tentang kewajiban
mengukur, menakar dan menimbang dengan adil.%
3. Manusia dan jin tidak dapat melepaskan diri dari kekuasaan Allah SWT., banyak
dari umat manusia yang tidak mensyukuri nikmat Allah.
Sedangkan menurut TM Hasbi Ash-Shiddieq dalam tafsir Al- Bayan yang
menyebutkan tentang kandungan dalam surah ar-Rahman yaitu, Nikmat yang paling
besar yang Allah berikan kepada manusia adalah Al-Qur’an, nikmat yang diberikan

oleh Allah baik di langit dan di bumi, kejadian manusia dan jin, mengenai sifat

84Departemen Agama Republik Indonesia, h. 884
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tentang hari kiamat, mengenai sifat asli neraka, dan kondisi surga juga semua yang

disiapkan untuk golongan Sabigin dan Ashabil-Yamin.%

C. Keutamaan Surah Ar-Rahman

1)

2)

3)

4)

Adapun keutamaan dari surah ar-Rahman yaitu sebagai berikut:
Termasuk Al-Mufashshal yang diberikan kepada Nabi Muhammad SAW.
sebagai tambahan sehingga beliau diberi keutamaan lebih jika di bandingkan
dengan nabi-nabi sebelumnya.
Salah satu surah yang dibicarakan Rasulullah SAW. kepada kaum jin. Jibril
meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW. pernah keluar bertemu para sahabat, lalu
beliau membacakan surah ar-Rahman kepada mereka tapi mereka hanya terdiam
saja. Maka dari itu, rasulullah kemudian bersabda: “Sesungguhnya aku telah
membacakan surah ini (Surah Ar-Rahman) kepada para jin ketika mereka
berkumpul kepadaku, maka tanggapan mereka lebih baik dari pada kalian.
Ketika aku membaca sampai ayat ‘maka nikmat tuhan manakah yang kamu
dustakan?’, maka mereka menjawab ‘Ya Allah, sungguh tiada sedikitpun dari
nikmat-Mu yang kami dustakan. Maha suci Allah untuk-Mu.” (HR. Tirmidzi:
5/399).
Tingkat keimanan. Kata ar-Rahman ini membantu kita lebih banyak mengingat
dan memuji Allah Maha Pemurah. Untuk meningkatkan keimanan kita
psebaiknya sering-sering membaca dan memahami surah ar-Rahman beserta
dengan artinya.
Mendapatkan ridha Allah. Secara ringkas, isi dari surah ar-Rahman adalah
menjelaskan segala nikmat Allah yang sangat banyak terhadap makhluknya.
Sehingga mengingatkan kita untuk selalu memiliki sifat yang penuh kasih saying
pada Allah dan makhluknya. Disebutkan bahwa barang siapa yang rutin
membaca surah ar-Rahman, Allah akan menyayangi kelemahannya dan meridhai

nikmat yang dikaruniakan kepadanya.

& Ash-Shiddiq, Tafsir Al-Bayan Il, T.M. Hasbi, Sejarah dan Pengantar limu Al-

Qur’an/Tafsir, (Bandung: Alma’arif), h. 1310
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Mensyukuri nikmnat. Pengulangan ayat “fa biayyi ala’i rabbikuma tukazziban”
yang artinya ‘“Maka nikmat Tuhan manakah yang kamu dustakan?”, tentu
menjadi pengingat diri bahwa ada banyak sekali nikmat yang Allah berikan.
Ketika Kita sedang terpuruk kita harus mengingat bahwa hidup dan bernafas juga
termasuk nikmat Allah yang harus disyukuri.

Matinya orang yang membaca surah ar-Rahman seperti mati Syahid. Dalam
Tsawabul A’mal, dijelaskan bahwa Rasulullah pernah bersabda: “Barang siapa
yang membaca surah ar-Rahman, dan ketika membaca kalimat ‘Fa biayyi ala’i
rabbikuma tukazziban’ lalu mengucapkan ‘Tidak ada sedikitpun nikmat-Mu yang
aku dustakan’, maka jika membacanya di malam hari kemudian mati, maka
matinya seperti mati syahid, dan jika membacanya di siang hari kemudian ia
mati, maka matinyapun seperti mati syahid”. (diriwayatkan oleh Imam Ja’far).
Mendapatkan syafaat dihari kiamat. Jika kita sering membaca surah ar-Rahman
ketika bangun malam ataupun sehabis shalat, Allah akan membuat kita berjumpa
dengannya di hari kiamat dengan wujud manusia yang paling indah dan baunya

paling harum.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti membahas tentang Huruf Wawu

dan Maknanya dalam Al-Qur’an Surah Ar-Rahman (suatu analisis bahasa).

Maka dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian dari Surah Ar-Rahman

menunjukkan bahwa ada 27 ayat yang di dalamnya terdapat 40 huruf wawu,
diantaranya 30 Wawu Athaf, 7 Wawu Jam’i, 2 Wawu Isti ‘naf, dan 1 Wawu Ibtida’.

Adapun ayat yang didalamnya terdapat huruf Wawu dalam Al-Qur’an Surah

Ar-Rahman adalah sebagai berikut:

No Terjemahan Ayat Isi

1 | “Matahari dan bulan Dberedar | :’)\M’; j;;;jsj ok
menurut perhitungan” ]

2 | “Dan tetumbuhan dan pepohonan, 1 RINESNEFSA (;;,ﬁsg
keduanya tunduk (kepada-Nya)” -

3 | “Dan langit telah ditinggikan-Nya v :)\JMJ\ 2233 1g=3; et
dan Dia ciptakan keseimbangan”

4 | “Agar kamu jangan merusak A O 2 135k Vi
keseimbangan itu” T

5 | “Dan tegakkanlah keseimbangan | 9 R b}:‘ﬁ Ny Lozl O3l 15250
itu dengan adil dan janganlah kamu — ’
mengurangi keseimbangan itu”

6 | “Dan bumi telah dibentangkan-Nya | Y 3 Lay 230
untuk makhluk-Nya” ] —

7 | “Di dalamnya ada buah-buahan A guf(ﬁ\ &5 21205 Bas G g
dan pohon kurma yang mempunyai _
kelopak mayang”

8 | “Dan biji-bijian yang berkulit dan | Y By asaslish g
bunga-bunga yang harum baunya” ] —

9 |“Dan Dia menciptakan jin dari | Y° 56 o o & S glag
nyala api tanpa asap” . -

10 | “Tuhan (yang memelihara) dua | VY Saidl s B
timur dan Tuhan (yang o
memelihara) dua barat”

54
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11 “Da'ri k”eduanya keluar Mutiara dan | YV :)\_,_fj\j j;u\ gl £
marjan -

12 | “Milik-Nyalah kapal-kapal yang | Y¢ ;;L;gjg A sleah i 4
berlayar di lautan bagaikan ’ ’ ’ S
gunung-gunung”

13 | “Tetapi wajah Tuhanmu yang | YV (F,\;y\j Ji;_\ 5 2y 43 A5
memiliki kebesaran dan kemuliaan — -
tetap kekal”

14 | “Apa yang di langit dan di bumi | Y% 35k ek ijﬁﬂb SR 3 g
selalu meminta kepada-Nya. Setiap ’ E— ’
waktu Dia dalam kesibukan.” ol

15 | “Wabhai golongan jin dan manusia! | YV o RN rj*b“”‘ o Y u;_| Jcke
Jika kamu sanggup menembus §0 0 A & Ae. e
(melintasi) penjuru  langit dan ¥} 035 Y B 25V gl s
bumi, maka tembuslah. Kamu shlz,
tidak akam mampu menembusnya -
kecuali dengan kekuatan (dari
Allah)”

16 | “Kepada kamu (jin dan manusia), | Yo | & .55 46 :f\;ﬁ; b o Bk Gl e
akan dikirim nyala api dan cairan .
tembaga (panas) sehingga kamu
tidak dapat menyelamatkan diri
(darinya)”

17 | “Maka pada hari itu manusia dan | Y9 s V5 2.3) 1:_, 3 2l N ey
jin tidak ditanya tentang dosanya” B ]

18 | “Orang-orang yang berdosa itu | ¢) el ey Al Op FRUNNGFY
diketahui dengan tanda-tandanya, N |
lalu direnggut ubun-ubun dan )
kakinya”

19 | “Mereka berkeliling di sana dan di | ¢¢ o o~ G e S3hslg
antara air yang mendidih” |

20 | “Dan bagi siapa yang takut akan | £1 s s Ol 53
saat menghadap Tuhannya ada dua . -
surga”

21 | “Di dalam surga itu ada bidadari | ©71 gj V_g_u :ﬁ,\ ué-*b é i,)gj\ Q}M e
yang membatasi pandangan, yang —
tidak pernah disentuh oleh manusia t
maupun jin sebelumnya”

22 | “Seakan-akan mereka itu permata | ©A d\va‘J Ly U_‘g[_{
yakut dan marjan”

23 | “Dan selain dari dua surga itu ada | 1Y

dua surga lagi”

s a3 g
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24 | “Di dalam kedua surga itu ada | ‘A S5 2 15t g
buah-buahan, kurma, dan delima” T ’

25 | “Mereka sebelumnya tidak pernah | V¢ Ns Vs «“é“ 23 Me
disentuh oleh manusia maupun jin” -

26 | “Mereka bersandar pada bantal- | V1 SLW, LAy ek J& S
bantal yang hijau dan permandani- — ’
permandani yang indah”

27 “Maha_l suci nama Tuhanmu | VYA Cb’;j\j Ji;\ 3 &l A &5
Pemilik Keagungan dan -

Kemuliaan”

B. Pembahasan

1.

Jenis-jenis al-Wawu dalam Surah Ar-Rahman

Adapun jenis-jenis al-Wawu dalam surah ar-Rahman dari total 78 ayat,

ada 27 ayat yang di dalamnya terdapat huruf Wawu. Dari 27 ayat itu terdapat 40

huruf wawu dalam surah ar-Rahman, diantaranya 30 Wawu Athaf yang ada pada
ayat 5, 6, 7,9, 10, 11, 12, 15, 17, 22, 27, 29, 33, 35, 39, 41, 44, 56, 58, 68, 74, 76,
dan 78. Wawu Jam’i 7 ada pada ayat 8, 9, 33, dan 44. 2 Wawu Isti 'naf yang ada

pada ayat 46 dan 62. Dan 1 Wawu Ibtida’ yang ada pada ayat 24.

Tabel jenis-jenis al-Wawu dalam Surah Ar-Rahman

No | Ayat Jenis-jenis al-Wawu Kalimat
Ll Sk 45 i
2| a3 33
3| - sl 3 2
K i 35 sy
> |V Skl 35 =
6 A o 35 i3kt Vi
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24 | vy b 43 A6
25| vy 3 3 VR
26 ve Sl 4 e
27 | vq VSR s ¥
28 | ¢\ Cibaa)l 413 2135315
29 | ¢ o H 43 Syl
0] E=p Xy
31| ¢~ SEELY 45
321 ey sl 43 “Y
33| ea b 35 bssal
341 SUE 3 Lig3d Cpo3
351 Skl 45 25
SRR Sl 43 B3
3T ve sl 4 s Y
81 v a4 %5
391 va il 45 255

Bentuk I’rab dan Makna al-Wawu dalam Surah Ar-Rahman

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam surah ar-Rahman yang terdiri

dari 78 ayat, ada 27 ayat yang didalamnya terdapat 40 huruf wawu, diantaranya
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30 Wawu Athaf, 7 Wawu Jam’i, 2 Wawu Isti’naf, dan 1 Wawu Ibtida’.
Kedudukan/i rab huruf wawu dalam surah ar-Rahman adalah mabni. Semua
huruf wawu mabni fathah, kecuali wawu jam i karena dia mabni sukun. Adapun
makna huruf wawu dalam surah ar-Rahman yaitu: Wawu Athaf yang memiliki
bermacam makna yakni wawu yang bermakna “tertib” (urutan) ada 20 terdapat
pada ayat 5, 6, 9, 11, 12, 15, 27, 33, 35, 39, 41, 44, 56, 58, 68, 74, dan 76. Yang

(13535

bermakna “mutlak™ ada 4 terdapat pada ayat 6, 22, 29, dan 78. Bermakna “%” ada
4 terdapat pada ayat 7, 10, dan 17. Bermakna ¥ ada 1 terdapat pada ayat 9. Dan

bermakna “:S<)” ada 1 terdapat pada ayat 27. Wawu jam’i yang bermakna wawu

sebagai kata ganti yang menunjukkan jamak, wawu isti 'naf dan ibtida’ yang
tidak memiliki makna tertentu karena dia hanya bertugas untuk menyatakan
permulaan kalam atau permulaan pembahasan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa ayat-ayat yang

terdapat huruf Wawu di dalamnya adalah sebagai berikut:

el Pl PR

Pada ayat ke-5 terdapat huruf Wawu PEAL M Sos gl o | 2|
Athaf yang bermakna tertib (urutan),
menunjukkan tentang kesamaan hukum fend
antara matahari dan bulan yakni sama- e *@3}; 2y jk_,_,, |

sama beredar. )
el 42501 axd;

Pada ayat ke-6 terdapat huruf Wawu e e M Uss 45l 1 V}J} v
Athaf yang bermakna tertib (urutan),
menunjukkan tentang kesamaan hukum C“j !
antara beredarnya matahari dan bulan | g f;, b fazs 1)

serta  tunduknya tumbuhan  dan




60

pepohonan, yakni keduanya sama-sama
terjadi atas kehendak Allah.

sallal 42520

Pada ayat ke-6 terdapat huruf Wawu

St e D gy | B |y
Athaf sebagai penghubung mutlak, )
i )
bermakna menunjukkan kesamaan C“j
dalam satu waktu, antara tumbuhan dan g 3 g Db sl
pepohonan sama dalam satu hukum )
. 5ol 4250 add
yakni sama-sama tunduk kepada-Nya. - -
Pada ayat ke-7 terdapat huruf Wawu st‘ = J” Loz %j\ SRRt A T I
Athaf yang bermakna '#" yang )
menunjukkan selang waktu cukup lama i
antara tunduknya tumbuhan serta Soslain 4 Jomis 3 RE
pepohonan dan ditinggikannya langit. o4 ol 4225 REES
352 3,58 Bni gl
Pada ayat ke-7 terdapat huruf Wawu J‘ e Ja, Coss 3501 o zop | e
Athaf yang bermakna "#" yang )
menunjukkan selang waktu cukup lama i
antara  ditinggikannya langit dan S s 2l s 15
diciptakannya keseimbangan. -3 2
P y 9 Filas a2 el ccu.i\
iw_sn é,»:d.j
Pada ayat ke-8 terdapat huruf Wawu | L i S O &) N ks | s

Jam’i yang bermakna wawu sebagai
kata ganti yang menunjukkan pada

bentuk jamak.

ol AL N, . 8
55 o 2 (V)3 0

Fi 12 .o
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o Ble s
" 45" 5 anady Yl

95}5 \61;&;;,;/‘3),;»//.

P
Pada ayat ke-9 terdapat huruf Wawu | L L aaks D 41y asfy | v
Athaf yang bermakna tertib (urutan),
menunjukkan kesamaan hukum antara C“‘J !
merusak keseimbangan dan | sis &‘w ﬁi}%” Al
menegakkan keseimbangan, keduanya )
terjadi dalam satu waktu perintah Allah s
kepada makhluknya agar tidak merusak 5 Ladh s @;, 35 13
atau melanggar keseimbangan itu dan ) )
tegakkan keseimbangan itu dengan 20 C’J J; G o5 Sl
adil. Serta Wawu Jam’i yang
menunjukkan arti  “dhomir” yakni
wawu sebagai kata ganti pada bentuk
jamak.
Pada ayat ke-9 terdapat huruf Wawu L e M Cos 31 Y| A

Athaf yang bermakna ‘~v” untuk

menafikan penisbahan hukum terhadap

ma’tufnya, kata i athaf kepada

kata Jﬁw-&jb, sehingga ma’tuf dan ma’tuf

B B O
.gjiij\
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alaihnya digabungkan dalam satu

hukum yang dikaitkan dengan kata 1522

namun ma’tufnya ditiadakan

penisbatan hukumnya terhadap 15330

oleh huruf athaf.

Pada ayat ke-9 terdapat huruf Wawu

2

P et g e | IR | A
Jam’i yang bermakna wawu sebagai X
. ; SN 00 C2ds as adles
kata ganti yang menunjukkan pada Yo R
bentuk jamak. aadi Y o
ié;;ai/f) 1‘“/’. C;‘ 5\3 :j
el b 42 ¢ o5 e
Pada ayat ke-10 terdapat huruf Wawu PR cabag Cpos 315l 1 _%’gy\j \
Athaf yang bermakna "#" yang )
menunjukkan selang waktu cukup lama /
_ &oyats & Jgika 23
antara memerintahkan makhluk-Nya . 7
agar tidak mengurangi keseimbangan | J* 2 &l el 8365
dan dibentangkannya bumi untuk P jﬁf\;.?\ v 9}5\;
makhluk-Nya.
Pada ayat ke-11 terdapat huruf Wawu | Te zcx e Sox 4 g | 2205 | 1)

Athaf yang bermakna tertib (urutan),
menunjukkan kesamaan hukum antara
segala buah-buahan dan pohon kurma,
keduanya sama-sama Allah ciptakan
dibumi sebagai rezeki bagi makhluk-

Nya.

£ Ooghota 42 ‘Cﬁ‘

palal G250 s Al
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Pada ayat ke-12 terdapat huruf Wawu

S ten ol Sx g oy | | v
Athaf yang bermakna tertib (urutan),
menunjukkan kesamaan hukum anatara C“J |
kurma yang mempunyai kelopak ¢y Je ENATERSEN
mayang dan biji-biji yang berkulit o
keduanya sama-sama Allah ciptakan Ll i Adles o1
dibumi sebagai rezeki bagi makhluk- Galla
Nya untuk memenuhi kebutuhan
selama hidupnya di bumi.
Pada ayat ke-12 terdapat huruf Wawu | L 2 M Coos gy | B | vy
Athaf yang bermakna tertib (urutan),
menunjukkan kesamaan hukum anatara C“‘j !
biji-bijian yang berkulit dan bunga- (@‘)&3% 5
bunga yang harum baunya, baik itu - ‘
biji-bijian yang terlebih dahulu Allah 2 49355 e
ciptakan lalu kemudian bunga-bunga Salla 425
ataupun  sebaliknya, atau bahkan
keduanya Allah ciptakan dalam waktu
yang sama.
Pada ayat ke-15 terdapat huruf Wawu ge e M TR T alag | ve

Athaf yang bermakna tertib (urutan),
menunjukkan kesamaan waktu antara
diciptakannya manusia dari tanah dan
diciptakannya jin dari api, baik itu
manusia terlebih dahulu Allah ciptakan
lalu kemudia jin atau sebaliknya, atau
bahkan keduanya Allah ciptakan secara

bersamaan.

4
ool o g pl g

n_sn sy

S
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Pada ayat ke-17 terdapat huruf Wawu

e ke S iy | S| e
Athaf yang bermakna " yang .
menunjukkan selang waktu cukup lama ’
antara dua timur dan dua barat yakni | % 585 fs5s Cskeas 105
waktu terbitnya matahari dimusim s 4 as
y ol 285
dingin dan musim panas serta waktu
terbenamnya pada dua musim tersebut.
Pada ayat ke-22 terdapat huruf Wawu | fe 0z Cabae Sssx 351y | Sl | 1n
Athaf sebagai penghubung mutlak, )
. ezl
menunjukkan kesamaan dalam satu C“’J
waktu antara mutiara dan marjan, avies »*@3}; ENATERIPEN|
keduanya sama-sama keluar dari dua )
At 425w
lautan. . 2
Pada ayat ke-24 terdapat huruf Wawu ez cabag Cos 315l c Gy
Ibtida’ yang tidak memiliki arti tertentu i
: ezl
melainkan  hanya bertugas untuk C“J
menyatakan permulaan kalam dan @A\ J;y = NSERE ]
alinea.
ié:‘; rl y Y ,a“//. 5//‘;&-5\ ;,L;
wHRy o+ OE g gl e
ONCICECIEEY
Pada ayat ke-27 terdapat huruf Wawu J& g ks loos 3\}3‘ L S5 | VA

Athaf “L yang berfungsi

membenarkan salah anggap. Ma’tufnya
merupakan

pembenar terhadap

ol bt ol

I IEA TR .
el 55028l A8 axy
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kemungkinan adanya salah dugaan

terhadap ma’tuf alaih.
Pada ayat ke-27 terdapat huruf Wawu | [ 4 M Coos 35 oy C‘}?}J‘ﬁ X
Athaf yang bermakna tertib (urutan),
menunjukkan kesamaan hukum antara C“J |
kebesaran dan  kemuliaan  Allah Ales e Db C‘Jf}j‘
keduanya sama-sama tetap kekal. ) 5

Sl £2.501 g5
Pada ayat ke-29 terdapat huruf Wawu P uﬂ” Coos 35 oy u'pﬁ\j Y.
Athaf sebagai penghubung mutlak, o /
bermakna menunjukkan kesamaan C”d !
dalam satu waktu antara apa yang ada baleg g O }EM : fﬁ‘
di langit dan apa yang ada di bumi, . |
keduanya sama dalam satu hukum 5ol &2 &
yakni sama-sama meminta kepada
Allah.
Pada ayat ke-33 terdapat huruf Wawu | [ e M Coss 3ighh 2 w;y\j Y
Athaf yang bermakna tertib (urutan),
menunjukkan kesamaan hukum antara C“‘J !
jin dan manusia keduanya sama-sama aves e Do wg}j‘
tidak akan sanggup melarikan diri dari . .
Allah dan takdir-Nya. Gl 250 g2
Pada ayat ke-33 terdapat huruf Wawu o 16,0005 S Cis o A1 vy
Jam’i yang bermakna wawu sebagai . ) )

RN e | S

kata ganti yang menunjukkan pada

bentuk jamak.
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aadi QWS

i et e ¢~4" EI RS
el o 9F 3 082 e
Jedls (30) e Sl Sasl

% < 417% D

Pada ayat ke-33 terdapat huruf Wawu

St ke O gl | 23 | v
Athaf yang bermakna tertib (urutan), .
. ez
menunjukkan kesamaan hukum antara C“‘J
langit dan bumi keduanya sama-sama daves e Dot q.pﬁ‘
tidak akan bisa ditembus/dilintasi oleh )
. . . Foal)) 52501 o3
manusia maupun jin, kecuali dengan YRR e
kekuatan Allah.
Pada ayat ke-33 terdapat huruf Wawu & i bb Uoos 2 ) ‘5133\3 v$
Jam’i yang bermakna wawu sebagai | . .
. i ez 2l olas teddd 2l
kata ganti yang menunjukkan pada S AR e ol
bentuk jamak. Ol s
ié;:‘u/f) 15(“/’. g&\ 3\5 :j
Ul 55 g o L
Pada ayat ke-33 terdapat huruf Wawu S L e F R V1| vo
Jam’i yang bermakna wawu sebagai . )
ISRCATN BIPREIG

kata ganti yang menunjukkan pada
bentuk jamak.

g5 @L,ai NEE 39S

. ¢ L PR PR P
Go &Y 05 sl ansy adleg
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c“g..:...ij-\ J\S_fegj\
ln Jats 2 el ot 35 0
B 5 F g oSb e

Pada ayat ke-35 terdapat huruf Wawu

et e Dy | s
Athaf yang bermakna tertib (urutan),
menujukkan kesamaan hukum antara ‘C“J |
nyalanya api dan cairan tembaga (L‘éﬁ) Je & NETE :ﬁ\_’i
keduanya sama-sama akan dikirim E—
kepada jin dan manusia untuk balasan 8 N5 L
atas perbuatannya yang tidak mengikuti -5}9@‘ 455,
dan melanggar ketentuan Allah.
Pada ayat ke-39 terdapat huruf Wawu P M Coos 353’; :j e Yo | vv
Athaf yang bermakna tertib (urutan), |
menunjukkan kesamaan hukum antara C”d !
jin dan manusia keduanya sama-sama &sﬂ, u”"’-’ Lz
tidak ditanya tentang dosanya, sebab .
mereka yang berdosa dapat terlihat O
besar ataupun kecil dosanya oleh ciri () B Sohts - Bis
tertentu. . B

4x8) Doy ¢ 505

Pada ayat ke-41 terdapat huruf Wawu ge b M IR c\gj"i\j YA

Athaf yang bermakna tertib (urutan),
menunjukkan kesamaan hukum dalam
satu waktu antara ubun-ubun dan
kakinya

keduanya sama-sama

cci’sﬁ

>

S sty Le. L 134
uy\&j 9% J}hau .C\,\n!!
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direnggut.

ool 52501 o5

Pada ayat ke-44 terdapat huruf Wawu

PR

Lo fliah a1 Ot | skt | Y4
Jam’i yang bermakna wawu sebagai o ,
. : So B Osdl oo and; Aadeg
kata ganti yang menunjukkan pada| <~ O Sy 02 4025
bentuk jamak. accd Jwsl
ié_;;u/fﬁ vt”//. C‘g‘\ 3\3 :j
el o g o2 e
J ds el g2 o Ay
(05224
Pada ayat ke-44 terdapat huruf Wawu P iz (a5 g0 1 s | Y
Athaf yang bermakna tertib (urutan), )
. ezl 1A
menunjukkan kesamaan hukum antara C”d e
api dan air mendidih, keduanya sama- (G2) o O3 s 1
sama akan ditempati berkeliling oleh
4. 2 4,‘:@/323;\:93 :) s oL
orang-orang yang mendapatkan balasan 2z S
api neraka Jahannam. Lalal
leg 2 ) Dt ;o
Sl 52801 o5
Pada ayat ke-46 terdapat huruf Wawu oz Ot Lass FARE sls | vy

Isti’naf yang bermakna permulaan,

wawu ini terdapat diawal kalimat
sempurna secara tersendiri. Pada ayat

ini tidak memiliki keterkaitan dengan

>

Guyfuf- A3
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ayat sebelumnya, sebab huruf wawu
pada awal ayat hanya merupakan wawu
isti’naf sebagai permulaan kata atau

pembahasan.

i
S 5 Jsos a1

(SR = g2 g oSt

&P g g

Pada ayat ke-56 terdapat huruf Wawu L L u,hp Coos 350 ﬁﬁggj vy
Athaf yang bermakna tertib (urutan),
menujukkan kesamaan hukum antara C“‘J !
manusia maupun jin, keduanya sama- J&y u*“"“ Loz oy
sama tidak pernah menyentuh bidadari- )
bidadari yang ada di surga yang £
senantiasa menjaga pandangannya dan () Je S b
tidak dapat disentuh kecuali oleh
suami-suami mereka nantinya. 235 L33 “‘@; s
Pada ayat ke-58 terdapat huruf Wawu L e M Iz 3\}3\ g 3\%;3\3 vy
Athaf yang bermakna tertib (urutan),
menunjukkan kesamaan hukum antara C“J !
permata yakut dan marjan keduanya Gl ﬂ@;}; WATRIPLA
sama-sama  Ssebagai  perumpamaan L
betapa berhargaya bidadari-bidadari oLl Rl ey
surga itu.
Pada ayat ke-62 terdapat huruf Wawu S i UL Coos 35 05 fas | ve
Isti’naf yang bermakna permulaan, )
N AR

wawu ini terdapat diawal kalimat
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sempurna secara tersendiri. Pada ayat
ini tidak memiliki Kketerkaitan dengan
ayat sebelumnya, sebab huruf wawu
pada awal ayat hanya merupakan wawu
isti'naf sebagai permulaan kata atau

pembahasan.

e ln B
oL

g Adleg 5y 1 LS
3 g el 5250
Sa"y BIR s o 2

) Dlad 55 2 5L

Pada ayat ke-68 terdapat huruf Wawu

e oke s gy | | ve
Athaf yang bermakna tertib (urutan),
menunjukkan kesamaan hukum antara C“‘J !
buah-buahan dan kurma keduanya | .5 i, $aba Dolats g
sama-sama terdapat dalam dua surga. .

ol A8

Pada ayat ke-68 terdapat huruf Wawu Je L uw Loos 35l e 585 | v
Athaf yang bermakna tertib (urutan),
menunjukkan kesamaan hukum antara C“J !
kurma dan delima keduanya sama- | .} iaizg b NATRIT
sama khusus disebutkan  karena C
keindahannya dan kedua buah ini sl 4223
memiliki manfaat dan kegunaan yang
banyak, dibandingkan dengan buah-
buah lainnya.
Pada ayat ke-74 terdapat huruf Wawu | Ic 2cx M s 3 g | S Yy | vy

Athaf yang bermakna tertib (urutan),
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menunjukkan kesamaan hukum antara
manusia maupun jin keduanya sama-
sama tidak pernah menyentuh bidadari-

bidadari yang ada di surga.

() e 2phta : s

Al ansy GBS 0

Sl
Pada ayat ke-76 terdapat huruf Wawu e A M Loz 3l ey | & Ay | YA
Athaf yang bermakna tertib (urutan),
menunjukkan kesamaan waktu antara C“’J !
bersandar/duduk penghuni surga di atas (O5%) Je AR (A%
bantal-bantal  yang hijau  dan )
permadani-permadani yang indah. Baik o g 5y
itu bantal yang terlebih dahulu Sl 5250
disandari/diduduki  lalu  kemudian
permadani atau sebaliknya, atau
bahkan keduanya disandari/diduduki
secara bersamaan dalam satu waktu.
Pada ayat ke-78 terdapat huruf Wawu | & A calae Ixss 350y | oSy | v

Athaf sebagai penghubung mutlak,

bermakna menunjukkan  kesamaan
dalam satu waktu antara keagungan
dan kemuliaan sama dalam satu hukum
yakni

milik Allah.

keduanya sama-sama hanya

e 592 Ogbata Sy

Pal) §250) o5




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penjelasan yang telah diuraikan pada poin hasil penelitian dan pembahasan
dalam skripsi ini, dimana yang dibahas secara mendalam berkaitan dengan penelitian
Sintaksis atau disebut dengan llmu Nahwu, yang pembahasannya berfokus pada Al-
Wawu dalam Qur’an Surah Ar-Rahman (Suatu analisis Bahasa), sehingga peneliti
membuat kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 27 ayat surah ar-Rahman yang
didalamnya terdapat 40 huruf wawu, diantaranya 30 Wawu Athaf, 7 Wawu Jam i,
2 Wawu Isti'naf, dan 1 Wawu Ibtida’.

2. Kedudukan/I’rab huruf wawu dalam surah ar-Rahman adalah Mabni, semua huruf
wawu mabni fathah. Kecuali wawu jam’i karena dia mabni sukun.

3. Makna al-Wawu dalam surah ar-Rahman yaitu: wawu athaf yang memeiliki
bermacam makna yakni: bermakna tertib (urutan), mutlak, bermakna &, bermakna
¥, dan bermakna ¢Sl Wawu jam’i yang bermakna wawu sebagai kata ganti yang
menunjukkan jamak, wawu isti ‘naf dan wawu ibtida’ yang tidak memiliki makna
tertentu dia hanya bertugas untuk menyatakan permulaan kalam atau permulaan
pembahasan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis ingin mengemukakan bebrapa

saran, diantaranya:

1. Al-Quran merupakan sumber pengetahuan dan petunjuk bagi manusia, sudah
selayaknya bagi manusia muslim untuk mempedomani Al-Quran dalam kehidupan
sehari-harinya, apalagi yang berkaitan dengan pendidikan Islam. Al-Quran tidak
dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, sebab manusia membutuhkannya
sebagai pedoman dan petunjuk bagi kebaikan kehidupannya. Pendidikan Islam pun

demikian, ia tidak bisa dipisahkan dari Al-Quran sebab, Al-Quran merupakan
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dasar bagi berlangsungnya pendidikan Islam dan tercapainya tujuan tertinggi
pendidikan Islam.

2. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata kesempurnaan karena
masih banyak faktor-faktor yang belum diperhatikan secara seksama. Untuk itu
peneliti mengharapkan kiranya pembaca dapat memberikan perhatian yang lebih
terhadap penelitian Sintaksis atau Ilmu Nahwu khususnya dalam al-Qur’an surah
Ar-Rahman (suatu analisis bahasa). Peneliti juga berharap kepada pembaca
penelitian ini agar dengan teli memahami makna dan maksud dari hasil penelitian

ini.
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